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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, kemudian sebagian dilambangkan dengan tanda 

dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Adapun daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba  b  be ب

  ta  t  te ت

 s\a  £  es (dengan titik di atas) ث

  jim  j  je  ج

  ha  ¥  ha (dengan titik di bawah)  ح

  kha  kh  ka dan ha  خ

  dal  d  de  د

  zal  ż  zet (dengan titik di atas)  ذ

  ra  r  er  ر



x 
 

  zai  z  zet  ز

  sin  s  es  س

  syin  sy  es dan ye  ش

  sad  ¡  es (dengan titik di bawah)  ص

  dad  «  de (dengan titik di bawah)  ض

  ta  ¯  te (dengan titik di bawah)  ط

  za  §  zet (dengan titik di bawah)  ظ

  ain  ʻ  koma terbalik di atas‘  ع

  gain  g  ge  غ

  fa  f  ef  ف

  qaf  q  qi  ق

  <kaf  k  ka ك

  lam  l  el  ل

  mim  m  em  م

  nun  n  en  ن

  waw  w  we  و



xi 
 

  ha  h  ha  ھ

  hamzah  ʼ  apostrof  ء

  ya  y  ye  ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya di bawah ini. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fathah  a  a  

 ِ◌ Kasrah  i  i  

 ُ◌ Dammah  u  u  

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya di bawah ini. 
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Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya ai  a dan i َ◌ ي

  Fathah dan waw  au   a dan u َ◌ و

Contoh: 

• tuv = kataba 

• xvذ = z\ukira 

• yaz\habu = tھyz 

• kaifa  = {|v 

• haula  = ھ{ل 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruh di bawah ini. 

Harkat dan 

Tanda 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ±  a dan garis di atas َ◌ ا ي

 Kasrah dan ya ʼ  i dan garis di atas ِ◌ ي

 Dammah dan waw ¯  u dan garis di atas ُ◌ و

Contoh: 
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• q±la = ل�� 

• qʼla = �|� 

• yaq-lu = ل}�z 

d. Ta Marbutah 

a) Ta marbu¯ah hidup atau mendapat tanda fathah, kasrah dan dammah 

transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbu¯ah mati atau mendapat tanda sukun transliterasinya adalah /h/. 

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta marbu¯ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbu¯ah itu ditransliterasikan dengan h (h). 

Contoh: 

• rau«ah al-a¯f±l – rau«atul a¯f±l = ل�� رو�� ا� ط

• al-Madʼnah al-Munawwarah = ا���{رة ��zا��� 

• ¯al¥ ah    = ط��� 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, dalam transliterasi ini tanda syaddah itu 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

• rabbana± = ��ّر� 
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• al-birr  =  ّxا�� 

• al-¥ajj  =  ّا��� 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: ل ا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

b) Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

• ar-rajulu  = ��xا� 

• asy-syamsu = ا���� 

• al-qalamu  = ا���� 

• al-jal±lu  = ا���ل 



xv 
 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah berada di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan bahasa Arab berupa alif. 

Contoh: 

• ta’khuzuna = ونy��� 

• an-nau’ = ا��{ء 

• umirtu  = تxا� 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

• Wa-innall±ha lahua khair ar-r±ziqʼn = �|از�xا�x|� } � ّٰوان الله 

• Wa innall±ha lahua khairurr±ziqʼn = �|از�xا�x|� } � ّٰوان الله 

• Fa auf- al-kaila wa al-mʼz±na = و¥{ا ا�¤|� وا��|£ان�¥ 

• Fa auf- al-kaila wal-mʼz±na  =  �|¤وا��|£ان¥�و¥{ا ا�  

• Ibrahʼm al-Khalʼl   = �|�¦ا ھ|� ا�xا� 

• Ibr±hʼmul-Khalʼl   = �|�¦ا ھ|� ا�xا� 
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i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut juga digunakan. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 

• Wa m± Muhammadun ill± ras-l 

• Wa laqad ra’±hu bil ufuq al-mubʼn 

• Alhamdu lill±hi rabbil-’ ±lamʼn 

• Inna awwala baitin wudi’a lin±si lallaz’ bi Bakkata mub±rakan 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

• Nasrun minall±hi wa fathun qar’b 

• Lill±hi al-amru jam’’an 
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• Lill±hil-amru jam’’an 

• Wall±hu bikulli syai’in ’al ’m 

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Persepsi Masyarakat Kota Pekanbaru Terhadap Pelayanan Digital 

Perbankan Syariah 

M Arie Pradina NIM : 22190313124 

Email : muhamad.arie07@gmail.com 

 
Pesatnya perkembangan teknologi berdampak pada perubahan perilaku 

masyarakat dan pelayanan publik termasuk perbankan yang memberikan 

kemudahan dalam bentuk layanan digital. Namun, keterbatasan modal dan 

pengelolaan menyebabkan keterbatasan layanan digital yang tersedia di 

perbankan syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja 

bentuk layanan digital diperbankan syariah, apa saja layanan digital perbankan syariah 

yang dominan dugunakan dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap layanan digital 

perbankan syariah. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif, objek peneitian masyarakat kota pekanbaru Kecamatan 

Binawidya, populasi 203.238 jiwa dengan sampel menggunkan metode slovin dengan 

teknik accidental sampling, data terdiri dari dari primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner,dan 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang dilengkapi dengan disertai juga 

analosos kualitatif menggunakan metode SEM-PLS. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa bentuk layanan digital diperbankan syariah terdiri dari Phone Banking, SMS 

Banking, Mobile Banking, ATM (Automatic Teller Machine). Layanan digital yang 

dominan digunakan adalah layanan Mobile Banking. Adapun persepsi masyarakat kota 

pekanbaru terhadap layanan digital perbankan syariah berdasarkan data hasil 

Convergent Validity, Discriminant Validity, Square Root Of Range, Cronbach Alpha, 

Composite Realibility, R Square, R Square Adjusted, menujukkan sudah baik. Hasil ini 

sesuai dengan uji SEM-PLS dengan dieroleh nilai koefisien Pengalaman sebesar (0,190) 

t-statistic (2,319) p value (0,020), nilai koefisien Kebutuhan Yang Searah sebesar (0,212) 

t-statistic (2,628) p value (0,009), nilai koefisien Minat sebesar (0,210) t-statistic(3,155) 

p value (0,002), nilai koefisien Perhatian sebesar (0,214) t-statistc (2,110) p value 

(0,035), nilai koefisien Fisiologis sebesar(0,252) t-statistc (3,033) p value (0,002). 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pengalaman, kebutuhan yang searah, minat, 

perhatian dan fisiologis berpengaruh signifikan terhadap pelayanan digital di perbankan 

syariah. 

 

Kata kunci : Persepsi, Layanan Digital, Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

Pekanbaru City Public Perceptions of Sharia Banking Digital Services 

M Arie Pradina NIM : 22190313124 

Email : muhamad.arie07@gmail.com 

The rapid development of technology has an impact on changing people's 

behavior and public services, including banking, which provides convenience in 

the form of digital services. However, capital and management limitations lead to 

limited digital services available in Islamic banking. The purpose of this study is 

to find out what forms of digital services are in Islamic banking, what are the 

digital services of Islamic banking that are dominantly used and how are people's 

perceptions of digital services in Islamic banking. The methodology used in this 

study is a quantitative research type, the object of research is the people of 

Pekanbaru City, Binawidya District, a population of 203,238 people with a 

sample using the slovin method with accidental sampling technique, data 

consisting of primary and secondary data collection techniques using 

observation, interviews and questionnaires. and using quantitative data analysis 

techniques accompanied by qualitative analysis using the SEM-PLS method. 

From the research results it is known that the form of digital banking services in 

sharia consists of Phone Banking, SMS Banking, Mobile Banking, ATM 

(Automatic Teller Machine). The dominant digital service used is the Mobile 

Banking service. As for the perception of the people of Pekanbaru City towards 

Islamic banking digital services based on data from the results of Convergent 

Validity, Discriminant Validity, Square Root Of Range, Cronbach Alpha, 

Composite Reliability, R Square, R Square Adjusted, it is good. These results are 

in accordance with the SEM-PLS test by obtaining an Experience coefficient 

value of (0.190) t-statistic (2.319) p value (0.020), Unidirectional Needs 

coefficient value of (0.212) t-statistic (2.628) p value (0.009), Interest coefficient 

value of (0.210) t-statistic (3.155) p value (0.002), Attention coefficient value of 

(0.214) t-statistic (2.110) p value (0.035), Physiological coefficient value of 

(0.252) t-statistic (3.033 ) p-value (0.002). Thus it can be interpreted that 

experience, unidirectional needs, interests, attention and physiology have a 

significant effect on digital services in Islamic banking. 

 

Keywords:Perception,DigitalServices,IslamicBanking 

 



xx 
 

 

���� 

رو ������ ا���� ا�
	�رات������ ا����ت �� ������� ا�� ا������ ا��	

M Arie Pradina NIM: 22190313124 

 muhamad.arie07@gmail.com :إ
	��و�� ����

�� �� �
� �� ا
�ا�� ���� ا
�� ، ا
����� ا
����ت ذ	�����ت  �� �#ن ، ذ
� و�! .ر�

����ت إ
, �+دي وا(دارة ا
�ل رأس ���د �� ا
����� ا
����ت �� ����� �-�ودة ر�
�� ا
����ت أ�	�ل �ع��� ھ� ا
�را/� ھ4ه �2 ا
�1ض .ا(/.�����
 ا
����� �� ا
�� ا
����ت ھ� و�� ، ا(/.�����

9 �� ا
�����8 ا(/.��� 
�����7 ا�1
 و;�: ا

�ت
���7 ا
>�س ���رات ھ�  ����
 ا
><=�� .ا(/.��� ا
����� ا
����ت �� ا
�����8
� ا
A-@ ��ع ھ� ا
�را/� ھ4ه �� ا	
 ���>� /	�ن ھ� ا
A-@ و���Bع ، ا
��ً�� / 203،238	���F �>د �E7A ا
�� ، ��>�و���� �>�� ، �CD	��A�رو !� �<�F ام���/�� 
�Cط�� slovin !� ��<C� 4� �C>��ت وJ����� أو
�� �����ت �2 ا
�A���ت و��	�ن ، ا
ع���B ا
ع�>�ت أ
!=
 ا
�A���ت �-�7� �C>��ت وا/���ام .وا�A�/L���ت وا
C��.ت ا
.��K ��/���ام ا
��	
�7� ��-��� ا-�� �F�� ام���/�� �Cط�� SEM-PLS. 2� MN��� @-A
 ا
ع�وف �2 ، ا
� أن	��� ا
����� ا
����ت ��
 ، ا
<��: �AF ا
����� ا
����ت �2 ��	�ن ا
��Pع� �� ا
� �AF ا
����� وا
����تN�/�
�ل ا
<��: �AF ا
����� وا
����ت ، ا
���Cة ا-
 ، ا

� ا
��اف وأQ>RةSاف ��;�>�) ا��

� اSا). ����
�� ا��
>� ا�>
 ھ� ا
�����8 ا

����
�ل ا
<��: �AF ا
����� ا-
 �=�ه ��	��A�رو ���>� /	�ن 
���ر ��
>�A8 أ�� .ا
�� ا
����ت��
 ، ا
�C�ر�� ا
��ا��� ���MN �2 �����ت 7F, �>�ءً  ا(/.��� ا
����� ا
���.�
����Q وا�
 و ، ا
�;�A وا
��J��� Cronbach Alpha ، و ، 
D<7�ق ا
����ع� وا
=4ر ، ا

R Square ، و R Square Adjusted ، 4ا>� ��R. Wھ4ه ���ا� MN��<
 �SEM-PLS 2 ا��A�ر �! ا

� 7F, ا
-��ل �.ل�� �� ، t-statistic (2.319) p value (0.020) (0.190) ا
��Aة �ع���� 

�� t-statistic (2.628) p value ( 0.009) (0.212) ا�L=�ه أ��د�� اR����L�ت �ع���� � �ع��

� t-statistic (3.155) (0.210) ا
�N�Xة�� p (0.002) ، ��� �A��L�ها �ع��  (0.214) t-statistic 

(2.110) p value (0.035) ، ��� ���8
��R ا
ع��X
 ف ��� (3.033) إ����N�ت -t (0.252) ا

(0.002). �
��
��8 �	2 و��X� ة أن�A�
 واA��L�ه واLھ����ت ا�L=�ه أ��د�� واR����L�ت ا

Y7Fو :N�ء وظ�[F\ا �>
 ��J]� ��A; ,7F ت����
�� ا��
 .ا(/.��� ا
����� ا
����ت �� ا

���� ا����ت ، ا�
	�ر :ا��"
!�� ا�� �ت ���� ، ا�� ا%$���� ا��	

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam ilmu ekonomi, manusia memerlukan dasar hukum yang berguna 

demi keteraturan hidup yang kemasyarakatan. Manusia sering memberikan 

legitimasi tindakan dan perilaku yang didasarkan pada hukum yang dibuat 

sendiri sehingga mampu menggiring pada persperktif baru atas pemberlakuan 

hukum yang ada. Dengan ini maka diperlukan hukum yang tegas untuk 

mengontrol manusia dalam bersikap apologistik ketika mengambil keputusan. 

Islam telah mengatur masyarakat melalui syariat Allah yang menjamin  

keselamatan manusia di dunia maupun akhirat.1 

 Ekonomi Islam betumpu pada landasan hukum yang mempunyai manfaat 

untuk mengatur masalah kemasyaratan, sehingga hukum tersebut mampu 

menjawab segala  problematika manusia, baik masalah yang besar maupun 

kecil. Hukum difungsikan agar mengatur kehidupan manusia dari berbagai 

sektor seperti; ekonomi, sosial, politik dan budaya yang didasari untuk 

kemaslahatan umat. Adapun sumber hukum yang diadopsi ekonomi Islam 

terdiri dari Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijtihad, dan Qiyas.2 

 Perbankan dalam kehidupan bernegara ialah satu agen pembangunan 

(agent of development), hal ini dikarenakan fungsi utama dari perbankan 

antaral lain sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

                                                           

 1 Santoso Dan Suhadi, Periodisasi Perkembangan Hukum Perbankan Syariah Di 
Indonesia, Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Yudisia, Vol. 6, No. 1, Juni 2015 
 2 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Suatu Pengantar), (Yogyakarta : Ekonisia, 
2012), H. 25 
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simpanan, dan  sebagai penyaluran kembali kemasyarakat dalam bentuk 

pembiayaan. Fungsi inilah yang disebut sebagai intermediasi keuangan 

(financial intermediary function).3 Perbankan juga tidak luput daripada dampak 

krisis ekonomi, banyak bank-bank yang dikenakan likuidasi ataupun dibekukan 

sepereti krisis yang menghantam Indonesia di tahun 1998, telah 

memporakporandakan kehidupan perekonomian di Indonesia. 

 Dalam catatan sejarah baitulmaal merupakan lembaga keuangan pertama 

yang ada pada zaman Rasulullah SAW. Lembaga ini awalnya berfungsi 

sebagai penyimpanan harta kekayaan negara seperti zakat, infak, sedekah, 

pajak dan harta rampasan  perang. Kemudian pada masa pemerintahan sahabat, 

berkembang pula lembaga lain, yang dikenal sebagai baitutamwil yang 

bergerak dalam urusan penampungan dana masyarakat yang diinvestasikan ke 

proyek proyek atau pembiayaan perdagangan agar menguntungkan4 

 Di Indonesia lembaga perbankan syariah pertama kali dikenal dengan 

nama baitul maal yang merupakan bagian dari masjid dan pesantren. kegunaan 

dari baitul maal ini ialah untuk menampung dana zakat, infak, dan sedekah 

serta beberapa fungsi lain seperti menampung dana-dana yang ada di  

masyarakat ramai untuk diinvestasikan menggunakan sistem bagi hasil ataupun 

untuk membiayai perdagangan yang sebenarnya merupakan fungsi 

                                                           

 3 Abdul Ghofur Anshori, Kapita Selekta Perbankan Syariah Di Indonesia, ( Yogyakarta : 
Uii Press,2018), H.3. 
 4 Ali Makhfud, Bank Syariah; Prinsip Dan Perkembangannya Di Indonesia, Jurnal 
Madani Syari’ah Vol. 1, Januari 2019, H. 104 
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baitutamwil. Eksistensi perbankan syariah dilihat dari aspek yuridis sebetulnya 

telah di mulai dngan dikeluarkannya Paket Kebijakan Oktober 1988.5 

 Pada tahun 1980-an perihal tentang bank syariah telah mulai diaplikasikan. 

Para tokoh yang terlibat antara lain seperti Karnaen A. Perwata atmadja, M. 

Dawam Rahardjo, A. M. Saefudin, M. Amien Azies, dan lain-lain. Mereka 

mulai membangun seperti Baitutamwil Salman Bandung serta Koperasi Ridho 

Gusti di Jakarta. MUI pada tanggal 18 – 20 Agustus 1990 menyelenggarakan 

lokakarya bunga bank dan perbankan di cisarua bogor. Hasil lokakarya tersebut 

dibahas secara mendalam pada Munas IV MUI pada 22 – 25 Agustus 1990. 

Berdasarkan amanat Munas tersebut dibentuklah sebuah kelompok kerja untuk 

mendirikan bank Islam Indonesia. Kemudian berdirilah PT Bank Muamalat 

Indonesia pada tanggal 1 November 199.6 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

berdampak terhadap kegiatan perekonomian khususnya dibidang keuangan dan 

perbankan. Adapun perkembangan tersebut seperti perubahan pada sistem 

pembayaran yang menyesuaikan terhadap kemajuan teknologi yang semakin 

berkembang. Perkembangan sistem pembayaran mendorong meningkatnya 

besaran nilai transaksi yang dilakukan oleh masyarakat. Sistem pembayaran 

tidak dapat dipisahkan dari perkembangan uang yang diawali dari pembayaran 

secara tunai sampai kepada pembayaran yang bersifat nontunai.7 

                                                           

 5 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press, 2018), H. 1-4.   
 6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 
2001.H. 25 
 7 Nindi Anindya Putri, “Pelaksanakan penggunaan Quick Response Code (Kode QR) 
untuk sistem pembayaran berdasarkan peraturan angguta dewan gubernur nomor 21/18/pdag/2019 
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 Bank Indonesia meluncurkan standar Quick Response (QR Code) yang 

tertuang pada Peraturan Dewan Gubernur Nomor 21/ 18/ PADG/ 2019 tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran. QR 

Code ini merupakan pembayaran melalui aplikasi uang elektronik server based, 

dompet elektronik, atau mobile banking yang disebut QR Code Indonesian 

Standard (QRIS) yang telah resmi diaktifkan sejak 1 Januari 2020. Peresmian 

penggunaan QRIS sebagai QR media pembayaran penggunaan uang elektronik 

ini merupakan bentuk nyata dukungan pemerintah terhadap revolusi sistem 

pembayaran Indonesia di era digital seperti sekarang. Peluncuran QRIS 

digadang-gadang menjadi sarana pembayaran wajib berbasis QR dari seluruh 

aplikasi pembayaran QR di Indonesia.  

 QRIS merupakan standar QR Code pembayaran untuk sistem pembayaran 

di Indonesia yang dikembangkan oleh BI dan Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia (ASPI). Peluncuran QRIS juga merupakan perwujudan dari visi 

Sistem Pembayaran Indonesia pada 2025. QRIS ini memiliki slogan UNGGUL 

yang merupakan akronim dari Universal, Gampang, Untung, dan Langsung, 

yang memiliki tujuan untuk mendorong efisiensi transaksi, mempercepat 

inklusif keuangan, memajukan Usaha Mikro,  Kecil, dan Menengah (UMKM), 

yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi untuk Indonesia 

Maju. Semangat ini sejalan dengan tema HUT RI Ke 74, yakni Sumber Daya 

Manusia Unggul, Indonesia Maju.8 

                                                                                                                                                               

tentang implementasi standar nasional Quick Respon Code untuk pembayaran di kota semarang” 
Skripsi, Universitas Negeri Semarang 2020), h. 1 
 8 Onny Widjanarko, “QRIS Satu  QR Code Untuk Semua Pembayaran”, Bank Indonesia, 
2019, http://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/SP_21219.aspxm 
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 Penerapan QRIS merupakan sebuah terobosan baru dalam sistem 

pembayaran. Peluncurannya yang dapat dikatakan masih segar ini 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat. Dikutip dari laman resmi 

warta ekonomi, menyatakan bahwa peluncuran sistem pembayaran melalui 

QRIS mendapat sambutan baik dari merchant maupun pengguna (konsumen), 

namun sebaliknya terdapat beberapa pihak yang meragukan tentang keamanan 

serta keefektivan sistem pembayaran ini. Sistem pembayaran melalui QRIS 

menimbulkan polemik di kalangan masyarakat maupun merchant. 

 Perbankan syariah adalah salah satu perbankan nasional yang dasar 

operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Bank syariah kemudian  

dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melakukan kegiatan 

usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip Sayariat Islam. Tujuan ekonomi Islam 

dalam bank syariah tidak hanya terfokus pada tujuan komersial yang tergambar 

pada benefit yang  maksimal, tetapi perannya dalam memberikan kemaslahatan 

secara luas bagi masyarakat. Kontribusi yang mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat tersebut merupakan peran bank syariah dalam pelaksanaan fungsi 

sosialnya.9 

 Indonesia adalah sebuah negara dimana jumlah terbesar penduduknya 

adalah  umat muslim terbanyak di dunia yang menjadikan Indonesia sebagai 

pasar yang berpeluang dalam pengembangan keuangan syariah dan mayoritas 

muslim sepakat bahwa bunga yang diaplikasikan dalam bank  konvensional 

termasuk riba yang tidak dibolehkan dalam Al-Qur‟an maupun hadits Nabi 

                                                           

 9 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung : Cv Pustaka 
Setia,2018),H.15-16 
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Muhammad saw.10 Secara historis, perkembangan dan pertumbuhan perbankan 

syariah yang berdasarkan sistem mudharabah sangat besar. Akan tetapi, jika 

dikomparasikan dengan perbankan konvensional bank syariah sangat jauh 

tertinggal, meskipun kita melihat kilas balik terjadinya krisis moneter di tahun 

1998. 

 Meskipun begitu, masih banyak kekeliruan yang mengatakan bahwa bank 

syariah dan bank konvensional sama saja, kemudian juga adanya perbedaan 

pendapat dikalangan akademisi terhadap kegiatan perbankan syariah bahwa 

perbankan syariah belum sepenuhnya syariah dan akses perbankan syariah 

yang masih terbatas, Hal ini diakibatkan karena kurangnya sosialisasi akan 

aktivitas daripada perbankan syariah dan kurangnya komitmen negara dalam 

pertumbuhan dan perkembangan bank syariah.  

 Menurut Al Fitri,11 perkembangan perbankan syariah di Indonesia terlihat 

lamban dikarenakan kurangnya pengelolaan secara profesional dan kurang 

berkembanya perbankan syariah dikarenakan umatnya sendiri, sebab masih ada 

umat islam belum paham ekonomi islam ataupun tidak mempraktekkannya 

dalam bertransaksi bisnis dan keuangan sehari-hari. Merasa takut menjadi 

miskin karenanya. Diantara beberapa tantangan dan problematika yang 

dihadapi dalam pengembangan Bank Syariah di Indonesia yaitu pembiayaan 

modal kerja syariah, regulasi dunia perbankan, minimnya sumber daya 

                                                           

 10 Muhammad Firdaus N.H, Et All. Konsep Implementasi Bank Syariah 
(Jakarta:P.T.Renaisana,2005),H.20. 
 11 Https://Badilag.Mahkamahagung.Go.Id/Artikel/Publikasi/Artikel/Beberapa-
Permasalahan-Perbankan-Syariah-Di-Indonesia-Oleh-Al-Fitri-S-Ag-S-H-M-H-I-5-11 
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manusia, tingkat pemahaman dan kepedulian umat, sosialisasi setengah hati, 

piranti moneter ribawi, pelayanan public, bank syariah ternyata belum syariah. 

 Menurut Saiful Bahri, 12 dalam penelitiannya yang berjudul mengapa 

masyarakat masih enggan dengan bank  syariah, membenarkan bahwa dari 

informasi dan promosi perbankan syariah tidak begitu menggemparkan. 

Getaran yang dirasakan masyarakat tidak signifikan dan jika diibaratkan berita 

tentang eksistensi perbankan syariah hanya seperti angin lalu. Masyarakat 

dengan kategori bankable  terlebih dahulu mengakses produk dan layanan 

perbankan konvensional yang menggurita ke seantero dunia dan pelosok 

negeri. Ditambah lagi pemahaman maupun ungkapan dari bebreapa kalangan 

seperti : bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional, meminjam di 

bank syariah lebih mahal dibanding bank konvensional. 

 Shaikh Muhammad Abdul Rohim Sultan al Olama13 mengatakan bahwa 

bank syariah diera global saat ini menghadapi banyak tantangan, salah satunya 

pengembangan produk dan kualitas pelayanan agar sesuai dengan tuntutan 

masyarakat bisnis global. Menurut Al Kindy Pemimpin Bank Emirates Islamic 

Bank, sekarang ini produk bank syariah harus mengandung tiga hal; pertama 

kepatuhan kepada prinsip syariah, kedua, kuaitas layanan baik, Ketiga, iniovasi 

produk yang terus menerus.14 

                                                           

 12 Ejournal.Stiesyariahbengkalis.Ac.Id 
 13 Muhammad Syafi’i Antonio, Perkembangan Lembaga Keunangan Islam , (Jakarta: 
Bamui Dan Bmi, 2006), H.131 
 14 Ibid. 135 
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 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailatus Sembrada,15 tentang 

persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat Tulungagung terhadap bank 

muamalat menunjukkan bahwa perpsepsi masyarakat tulungagung terhadap 

bank muamalat adalahh baik akan tetapi di sisi lain preferensi masyarakat 

terhadap bank muamalat masih rendah. Menurut Sri Astuty Ratnasari Manggu 

dan Dalif, ini menunjukkan bahwa pemahaman dan persepsi masyarakat yang 

sudah terbangun sejak lama terhadap bank konvensional tentu saja tidak mudah 

untuk diarahkan kepada perbankan yang berasaskan syariah Islam, terutama 

terkait persepsi masyarakat yang masih salah tentang perbankan syariah dan 

mengarah kepada preferensi masayrakat yang masih rendah kepada bank 

syariah.16  

 Menurut Dhani Gunawan Idhat17, Direktur Perbankan Syariah Otoritas 

Jasa Keuangan terdapat tujuh masalah yang menjadi tantangan dan perlu 

diatasi oleh perbankan syariah agar dapat maju dan berkembang antara lain 

yaitu ;Pertama, kurangnya sinergi antara OJK dan pemerintah dalam 

membangun industry keuangan syariah. Kedua, permasalahan modal 

perbankan syariah. Pada blueprint perbankan syariarh setiap tahunnya selalu 

memuat misi bank syariah harus mampu mandiri hingga mampu memisahkan 

diri dari induknya. Tetapi hal itu belum dapat dilakukan karena kapasitas yang 

masih terbatas. Ketiga, biaya dana perbankan yang mahal.  

                                                           

 15 Lailatus Sembrada Prihasta, Perilaku Dan Preferansi Masyarakat Tulungagung 

Terhadap Bank Muamalat. Tesis Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Tulungagung  
 16 Sri Astuty Ratnasari Manggu, Dalif, Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Bank 

Syariah Di Kabupaten Polewali Mandar. Universitas Sulawesi Barat: Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat 
 17 Https:////Bisnis.Tempo.Co/Read/721104/Ini--Masalah-Bank-Syariah 
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 Kemudian Keempat, produk bank Syariah yang tidak variatif dan belum 

dapat diakses masyarakat. Akses pendanaan bank syariah masih kurang pada 

sektor-sektor tertentu, khususnya infrastruktur, pertanian, maritime, dan 

perkebunan. Kelima,  terkait dengan kualitas SDM diperbankan syariah masih 

kurang. Keenam, terkait pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

perbankan syariah yang masih kurang. Ketujuh, terkait dengan pengaturan dan 

pengawasan perbankan syariah oleh otoritas jasa keuangan (OJK) yang masih 

di harus ditingkatkan. 

 Dedi Suhendo18 dalam  penelitiannya yang berjudul Tinjauan 

Perkembangan dan Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia, 

menyimpulkan bahwa Bank syariah dinilai terbukti mampu menjadi lebih 

efektif sekaligus mendorong perkembangan dan pertubuhan sehingga adanya 

daya tarik ditengah tengah masyarakat. Perkembangan dan pertumbuhan bank 

syariah di Indonesia berkembang dengan pesat walaupun masih relatif baru 

dibandingkan dengan bank konvensional tetapi sudah menunjukkan prestasi 

yang baik. 

 Dilihat dari sektor kelembagaannya apabila dilihat dari BUS (Bank Umum 

Syariah) mulai tahun 2007 sampai 2017 pertumbuhan perbankan syariah 

mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu tinggi. pertumbuhan jumlah 

jaringan kantor perbankan syariah mulai tahun 2007 sampai 2017 berfluktuasi. 

Apabila ditinjau dari penghimpunan dan penyaluran dana, perbankan syariah di 

Indonesia selalu memperlihatkan kinerja yang terus meningkat. Dapat dilihat 

                                                           

 18 Dedi Suhendro, Tinjauan Perkembangan Dan Pertumbuhan Perbankan Syariah Di 
Indonesia, Jurnal Human Falah: Volume 5. No. 2 Juli – Desember 2018, H. 222-225 
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dari gambar 3 dan data-data statistik perbankan syariah yang di tampilkan pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pertumbuhan dan perkembangan jumlah aset, 

DPK (Dana Pihak Ketiga), dan jumlah PYD (Pembiayaan yang Disalurkan) 

selalu meningkat dari tahun 2007 sampai 2017. 

 Menurut Iwandi salah seorang anggota mubaligh MDI kota Pekanbaru, 

beliau mengatkan bahwa “perbankan syariah saat ini sudah terlihat semakin 

baik dan berkembang, seiring berjalanannya waktu masyarakat akan terbiasa 

dan mulai beralih dari bank konvensional ke bank syariah akan  tetapi persepsi 

masyarkat yang telah dibentuk dengan sistem riba menjadi tantangan sekarang 

ini.19 Kemudian, ditambah lagi statement Purwadi dan Ahmad seorang 

mahasiswa pascasarjana sekaligus nasabah bank syariah mengatakan “ adapun 

problematika perbankan syariah saat ini adalah hegemoni masyarakat yang dari 

dulu telah terkontaminasi oleh perbankan konvensional, ditambah lagi 

sosialisasi yang dilakukan perbankan syariah masih pasif. Namun tidak 

menutup kemungkinan perbankan akan bisa bersaing dengan bank 

konvensional baik dari segi kualitas maupun kuantiatas.20 

  Pada tahun 2019 hingga sekarang ini, setelah pasca pandemic covid 19 

membuat perubahan terhadap perilaku manusia yang biasanya melakukan 

transaksi secara langsung berubah menjadi transaksi secara tidak langsung atau 

yang biasa kita kenal dengan digitalisasi 4.0 atau 5.0.  terjadunya pandemic 

tersebut telah mempengaruhi pola hidup masyarakat terkhususnya berdampak 

                                                           

 19 Wawancara, Iwandi, Anggota Majelis Dakwahh Indoneisa Kota Pekanbaru, 21 
Desember 2022 
 20 Wawancara, Ahmad, Purwadi, Mahasiswa Pascasarjana Ekonomi Syariah Uin Suska 
Riau, 17 Oktober 2022 
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pada aspek ekonomi.21 Dengan perubahan perilaku tersebut, pelaku usaha 

maupun perusahaan ikut menyesuaikan apa yang di inginkan oleh konsumen 

dan ikut memepermudah segala transaksi terkhususya transaksi di sektor 

perbankan. 

 Menurut Hafizh Rifqi dalam penelitiannya Covid 19 Dan Dampaknya 

Terhadap Perbankan Syariah: Studi Kasus Pada Bank Aceh Syariah Cabang 

Banda Aceh, menyimpulkan bahwa ada tiga sektor yang berdampak serius 

yang dirasakan  oleh perbankan saat itu yakni, Pertama, penyaluran 

pembiayaan, Kedua, penurunan kualitas nilai aset, Ketiga, pengetatan margin 

bunga aset.22 Akan tetapi terlepas dari kerugian yang dirasakan pada sektor 

bank syariah yang ada di Indonesia, terdapat dampak positif terhadap 

penggunaan digital banking selama masa pandemic. Seiring dan setelah 

pandemic covid 19, penerapan pembayaran maupun pelayanan secara digital 

semakin banyak diterapkan berbagai instansi keuangan salah satunya yaitu 

Bank Syariah Indoesia (BSI).  Hal inipun dilakukan lewat kanal digital yang 

cepat, mudah, dan efisien untuk memenuhi pelayanan di perbankan.23 

 Volume transaksi  kanal digital PT Bank Syariah Indonesia Tbk. BSI 

tumbuh signifikan sepanjang waktu triwulan pertama 2021. Nliainya hingga 

maret 2021 lalu sudah menembus RP40,85 triliun, dengan kontribusi terbesar 

                                                           

 21 Ainur Rohmah, Pandemi Covid-19 Dampaknya Terhadap Perilaku Konsumen Di 

Indonesia, Jurnal Inovasi Peneitian. Vol.1. No.7. 2020 
 22 Hafizh Rifqi, Covid 19 “Dan Dampaknya Terhadap Sektor Perbankan Sayriah 

Studipada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh”, Proceedings Of International Conference On 
Islamic Studies “Islam And Sustainable Developmnet 
 23 Ihsan Efendi, Prawidya Hariani, “Dampak Covid 19 Terhadap Bank Syariah: Impact Of 
Covid 19 On Islamic Bank.” Ekonomikawan: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan. 
Vol.20 No.79, H.221   
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berasal dari transaksi melalui layanan BSI Mobile yang naik 82,53% secara 

tahunan. Selain didisumbang oleh transaksi BSI Mobile 42%, kenaikan ini juga 

ditopang aktifitas nasabah hpada kanal internet banking 24% kartu debit 17% 

dan ATM 14%.  Jumlah besar ini muncul salah satunya didorong oleh 

peningkatan transaksi nasabah selama pandemic covid 19.24 

 Perubahan zaman merupakan keniscayaan yang sudah pasti akan dihadapi 

setiap manusia terkhususnya umat Islam. Umat Islam harus mampu 

menghadapi arus perekonomian gobal dan menangkap peluang untuk menjaga 

eksistensi dalam mengarungi kehidupan di Era Revolusi industry 4.0 yang 

bertumpu pada inovasi , teknologi dan internet data.25 Islam yang dianggap 

sebagai agama yang rahmatanlilalamin, bagai matahari yang memencarkan 

cahaya dari segala arah dan melahirkan daya pikat bagi setiap insan yang 

mengaguminya. 

 Iskandar AS Soemabrata dalam bukunya “pesan Numerik Al-Quran” 

menjelaskan kata Iqra’ dapat dipersamakan dengan melihat, mengamati, 

memperhatikan serta merekam ingatan objek apa saja yang ada dihadapan kita, 

sehingga dapat mengambil manfaat dari apa yang kita perhatikan, karena  iqra’ 

sebenarnya tidak terbatas pada ayat-ayat yang tertulis saja akan tetapi juga 

membaca ayat-ayat yang tidak tertulis yang ada di alam ini. Kata iqra’ 

mengandung arti yang amat luas seperti mengenali, mengidentifkasi, 

                                                           

 24 Https://Www.Bankbsi.Co.Id/News-Update/Berita/Bsi-Catat-Volume-Transaksi-Digital-
Tembus-Rp4085-Triliun-Bsi-Mobile-Naik-82 
 25 Rifqy Abqory najih, Durroh Nihayah hamhij. “Ma’ad: upaya bermuamalah di era 

revolusi industry 4.0”. Jurnal: JAWI Vol. 3. No. 2. 2020  



13 
 

mengklarifikasi, membandingkan, menganalisa, menyimpulkan dan 

membuktikan.26 

 Secara eksplisit bahwa Islam sangat dinamis terhadap realitas 

perkembangan zaman, oleh karena itu, berbagai bentuk inovasi teknologi yang 

ada saat ini selama tidak membawa kepada hal yang kemafsadatan dan 

kemudharatan selama itu pula Islam menghendaki  inovasi teknologi saat ini 

termasuk layanan digital yang difasilitasi ole perbankan syariah.27 

Sebagaimana yang tertuang dalam kaidah fiqih yang menyatakan fleksibelitas 

Islam dalam urusan muamalah. 

 Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 

penelitian dengan Judul “Persepsi Masyarakat Kota Pekanbaru Terhadap 

Pelayanan Digital Perbankan Syariah”   

B. Definisi Istilah 

 Untuk mengetahui arah pembahasan penlitian ini peneliti memberi 

pengertian kata yang sebagaimana tealh diabahas didalam judul, antara lain 

yaitu; 

1. Persepsi 

Dalam KBBI persepsi merupakan tanggapan atau penerimaan 

langsung dari sesuatu. Bisa juga dikatakan persepsi ialah proses seseorang 

dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indra.28 Sedangkan menurut 

Robbins persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan 

                                                           

 26 Iskandar AG Soemabrata “Pesan-Pesan Numeric Al-Quran” (Jakarta: Republika 
2007), h. 31 
 27 Ika Fauzia, Abdul Kadir Riyadi “Prinsip Dasar Ekonomi Islam, Perspektif Maqasid 

Syariah” (Jakarta: Paramedia Grup, 2015), h. 10 
 28 https://kbbi.kemendikbud.go.id 



14 
 

menginterpretasikan kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 

lingkungan.29 Persepsi merupakan bagaimana orang-orang melihat atau 

menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang bertindak 

atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu 

mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pada kenyataannya, masyarakat kota 

pekanbaru memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian. Namun, apa 

yang diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif. 

2. Digitalisasi 

Menurut kamus istilah Gartner.com mendefinisikan digitalisasi 

sebagai “pengguna teknologi digital untuk mengubah model bisnis dan 

menyediakan pendapatan baru dan peluang-peluang nilai yang 

menghasilkan.30 Digitalisasi merupakan terminology atau istilah lain yang 

dimanfaatkan dalam menerangkan suatu peralihan objek media seperti 

peralihan dari media cetak, video, audio menjadi digital yang bisa 

diarsipkan nelalui dokumen berupa transfomasi digital.  

Era globalisasi sekarang ini, digitalisasi bukan lagi hal yang aneh bagi 

masyarakat kota pekanbaru terutama pada perkembangan layanan digital 

berbentuk aplikasi dalam aspek keuangan seperti di perbankan. Seiring 

dengan pertumbuhan bisnis e-commerce, dunia perbankan pun dituntut 

untuk bisa mengikuti tren transaksi digital, sampai dengan hadirnya sektor 

                                                           

 29 Reni Farwitawati, Persepsi Masyarakat Pekanbaru Tentang Perbankan Syariah Dan 

Penyebab Masyarakat Tidak Memilih Bank Syariah.  Jurnal Daya Saing. Vol. 5, No. 2 Juni 2019, 

h.75 
 30 http://inixindojogja.co.id Ðigitalisasi menurut kamus Gartner 
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baru di industri dalam bentuk fintech, serta layanan perbankan keuangan 

berbasis internet di mana jumlahnya semakin meningkat di Indonesia.31  

3. Pelayanan 

Pelayanan dalam kamu KBBI yang berarti membantu menyiapkan 

atau mengurus apa-apa yang diperlukan seseuorang. Menurut Kotler 

definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya 

dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan bentuk.32 Seiring 

perkembangan zaman, pelayanan ikut berubah dari yang biasaya secara 

verbal kemudian beralih ke pelayanan berbentuk digital sepereti yang 

sekarang ini sedang dinikmati oleh masyarakat kota pekanbaru. 

4. Bank syariah 

Bank menurut KBBI merupakan sebuah lembaga intermediasi 

keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima 

simpanan uang, peminjaman uang, dan menerbitkan promes atau 

banknote. Sedangkan bank syariah merupakan salah satu bagian dari 

kegiatan ekonomi. Ekonomi adalah bagian dari mu’amalah dan mu’amalah 

adalah turunan dari syariah dan syariah adalah bagian yang menyusun 

Islam.33 Kemudian prinsip syariah tersebut mengacu pada Al-Quran dan 

                                                           

 31 Marlina.  Digitalisasasi Bank Terhadap Peningkatan Pelayanan Dan Kepuasan 

Nasabah Bank. Jurnal Ilmiah Inovator 2018.  Vol 7-No2 
 32 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia : Analisis, Perencanaan, 
Implementasi Dan Pengendalian (Jakarta: Selembang Empat, 2020) 
 33 Nurnasrina, Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 
2018), h.1 
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Hadist. Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah dalam surah Al-

Baqaran ayat 1-2 “kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas bahwa persepsi 

masyarakat terkait aspek kebermanfaatan, kepercayaan, kemudahan, dan 

keamanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. 

Berikut identifikasi masalah untuk penelitian ini: 

1) Kurangnya soasialisasi dan kontribusi pihak perbankan dalam 

mengedukasi masyarakat yang telah terdoktrinisasi oleh pemahaman 

perbankan berbasis riba 

2) Terbatasnya akses dalam menggunakan perbankan syariah baik itu 

didalam negeri dan diluar negeri. 

3) dana pembiayaan dibank syariah lebih mahal daripada bank 

konvesional 

4) produk bank Syariah yang tidak variatif dan belum dapat diakses 

masyarakat. Akses pendanaan bank syariah masih kurang pada sektor-

sektor tertentu, khususnya infrastruktur, pertanian, maritime, dan 

perkebunan 

5) kualitas sumber daya manusia (SDM) diperbankan syariah yang masih 

kurang,  
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6) pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang perbankan syariah yang 

masih kurang.  

7) pengaturan dan pengawasan perbankan syariah oleh otoritas jasa 

keuangan (OJK) yang masih di harus ditingkatkan 

8) perubahan perilaku masyarakat pasca pandemic covid 19 yang senang 

dengan sesuatu yang instan dan mudah dalam melukan transaksi 

daripada transaksi secara verbal. 

9) pengaruh digitalisasi 4.0 atau 5.0 terhadap kegiatan pembayaran atau 

pelayanan di sektor keuangan seperti perbankan 

2. Batasan Masalah 

  Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang di bahas, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada 

Persepsi Masyarakat Kota Pekanbaru Terhadap Pelayanan Digital 

Perbankan Syariah 

3. Rumusan Masalah   

  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis diatas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti da n mengkaji lebih mendalam tentang 

Persepsi Masyarakat Kota Pekanbaru Terhadap Pelayanan Digital 

Perbankan Syariah. Adapun rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

1. Apa saja bentuk layanan digital yang tersedia pada perbankan syariah? 

2. Apa saja layanan digital perbankan syariah yang lebih dominan 

digunakan? 
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3. Bagaimana persepsi masyarakat kota pekanbaru terhadap layanan 

digital perbankan syariah? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut ; 

1) Agar dapat mengetahui apa saja bentuk layanan digital yang tersedia 

pada perbankan syariah 

2) Agar dapat mengetahui apa saja layanan digital perbankan syariah yang 

lebih dominan digunakan 

3) Agar dapat  mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kota pekanbaru 

terhadap layanan digital perbankan syariah 

2.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu 

1) Bagi penulis, Sebagai tugas akhir untuk syarat kelulusan mendapatkan 

gelar Magister Strata Dua pada Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

2) Bagi Akademik, Dengan adanya beberapa temuan dan keterbatasan 

yang dihadapi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya.  
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3) Bagi pihak MDI kota Pekanbaru, dapat dijadikan sebagai catatan 

ataupun masukan untuk dapat menumbuh kembangkan pesepsi terhadap 

perbankan syariah. 

4) Bagi seluruh umat manusia, agar bisa dijadikan sebagai bahan referensi 

mengenal perbankan syariah lebih mendalam 

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis mengklasifikasikan penelitian dalam lima bab yang terdiri dari sub-bab 

dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II GAMBARAN UMUM DAN TEORI 

Bab ini akan dijelaskan tentang Landasan Teoritis, 

Kerangka Teori, Tinjauan Penelitian Yang Relevan, 

Kerangka Pemikiran , Konsep Operasional Variabel 

Penelitian, Dan  Hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini akan diuraikan secara jelas tentang metode 

penelitian yang dilakukan meliputi Jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel/ informan 
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penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analissis 

data. 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang temuan umum, 

temuan khusus, pembahasan, dan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Variabel : Persepsi, Kinerja, Perbankan Syariah 

a. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

 Persepsi adalah stimulus yang diindrakan oleh seseorang, 

diorganisasikan setelah itu ditafsirkan hingga individu sadar dan 

mengerti akan apa yang diindera.34 Dalam KBBI persepsi 

merupakan tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu. 

Bisa juga dikatakan persepsi ialah proses seseorang dalam 

mengetahui beberapa hal melalui panca indra.35 Sedangkan 

menurut Robbins persepsi adalah proses dimana individu 

mengatur dan menginterpretasikan kesan sensoris mereka guna 

memberikan arti bagi lingkungan.36 

 Menurut Ikhsan persepsi adalah bagaimana orang-orang 

melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. 

Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka dengan 

mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan 

sebenarnya. Persepsi dikatakan rumit dan aktif karena walaupun 
                                                           

 34 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum Dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 2006), H. 111 
 35 Https://Kbbi.Kemendikbud.Go.Id 
 36 Reni Farwitawati, Persepsi Masyarakat Pekanbaru Tentang Perbankan Syariah Dan 

Penyebab Masyarakat Tidak Memilih Bank Syariah.  Jurnal Daya Saing. Vol. 5, No. 2 Juni 2019, 

H.75 



22 
 

persepsi merupakan pertemuan antara proses kognitif dan 

kenyataan, persepsi lebih banyak melibatkan kegiatan kognitif. 

Persepsi lebih banyak dipengaruhi oleh kesadaran, ingatan, 

pikiran, dan bahasa 

2. Persepsi Kebermanfaatan 

 Davis mendefinisikan persepsi kegunaan manfaat 

(perceived usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan 

meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Dalam model TAM, 

perceived usefulness merupakan faktor yang kuat terhadap 

penerimaan pengguna, adopsi, dan kebiasaan pengguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pikkarainen, Widyarini, Amijaya, 

dan Munir, menyatakan bahwa persepsi manfaat (perceived 

usefulness) berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

menggunakan (intention to use).37 

 Menurut Jogiyanto persepsi manfaat penggunaan 

merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. 

Menurut Wijaya dalam Almuntaha persepsi pengguna terhada 

                                                           

 37 Margaretha Oktavia Pranoto Dan R. Gunawan Setianegara, Analisis Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan, Dan Keamanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile 

Banking (Studi Kasus Pada Pt Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Semarang 

Pandanaran), Jurnal Keunis Majalah Ilmiah, Vol. 8 No 1 Thn Viii Januari 2020, H.3 
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manfaat teknologi dapat diukur dari bebrapa faktor sebagai 

berikut38 : 

1) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktifitas 

pengguna 

2) Penggunaan teknologi dapat meingkatkan kinerja pengguna 

3) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses 

yang dilakukan. 

3. Persepsi Kepercayaan 

 Menurut Rofiq kepercayaan merupakan suatu keyakinan 

seseorang akan suatu hal dimana hal tersebut diyakini dapat 

memenuhi kewajibannya dengan baik dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan.39 Menurut Mayer, dkk  adalah kemauan seseorang 

untuk peka terhadap tindakan pihak lain berdasarkan pada 

harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakan tertentu pada 

orang yang mempercayainya, tanpa tergantung pada 

kemampuannya untuk mengawasi dan mengendalikannya. 

Indikator kepercayaan menurut Mayer, dkk yaitu: kemampuan, 

kebajikan, dan integritas.40 

                                                           

 38Ahmad Dan Bambang Setiyo Pambudi, Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Keamanan Dan Ketersediaan Fitur Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank Dalam 

Menggunkan Internet Banking (Studi Pada Program Layanan Internet Banking Bri} Jurnal Studi 
Manajemen Vol.8. No.1 April 2014, H. 4 
 39 Tania Yolandia Larasati Kuswanto Dan Zaki Baridwan, Pengaruh Kepercayaan, 

Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi Keamanan Terhadap Minat Penggunaan 

Transaksi Online, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya 
 40 Limawati Dkk, Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, 

Persepsi Keamanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Ovo  (Studi Pada 
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 Kepercayaan atau trust merupakan penggerak utama dari 

semua model bisnis e-commerce. Menurut McKnight, Choudhury 

dan Kacmar trust didefinisikan sebagai keyakinan yang 

memungkinkan individu dengan sukarela untuk menjadi 

pelanggan terhadap penyedia layanan e-commerce setelah 

mempertimbangkan karakteristik dari penyedia layanan 

ecommerce. Menurut Ba dan Pavlou mendefinisikan kepercayaan 

sebagai penilaian hubungan seseorang dengan orang lain yang 

akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam 

sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian.  

 Hal yang senada juga dikemukakan oleh McKnight, 

Kacmar, dan Choudry menyatakan bahwa kepercayaan dibangun 

sebelum pihak-pihak tertentu saling mengenal satu sama lain 

melalui interaksi atau transaksi. Dengan kata lain kepercayaan 

dalam menggunakan E-Commerce adalah dimana seseorang 

yakin dan percaya kepada pihak yang bersangkutan untuk 

melakukan segala sesuatu atau bentuk transaksi kepada pihak 

yang sebelumnya  tidak mereka kenal.41 

 

 

                                                                                                                                                               

Masyarakat Di Purworejo), Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, H. 5-6 
 41 Alvi Rizki Hady’s Utami Dkk, Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, 

Keamanan Dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Menggunakan E-Commerce, Jurnal Prisma 
(Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) Volume 01 Nomor 06 Tahun 2020, H. 85 
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4. Persepsi Kemudahan 

 Jogiyanto mendefinisikan kemudahan penggunaan ialah 

tingkatan seseorang yang meyakini pada suatu sistem informasi 

yang digunakan akan terbebas dari suatu usaha. Nasution dalam 

Andryanto menjelaskan bahwa karakteristik dari kemudahan 

penggunaan adalah teknologi yang mudah untuk digunakan, 

mudah untuk dipahami serta mudah dalam pengoperasiannya. 

Hinati (2019) menyatakan bahwa kemudahan adalah sejauh mana 

seseorang dapat dengan mudah menyelesaikan suatu 

pekerjaannya karena memanfaatkan suatu sistem atau teknologi.42 

 Fred D. Davis memberikan makna persepsi kemudahan 

penggunaan teknologi adalah keadaan saat individu berkeyakinan, 

dalam memakai teknologi tak harus mengeluarkan banyak tenaga. 

Penelitian terdahulu oleh Chuang & Kao menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan pada sikap terhadap niat berperilaku dalam hal 

melakukan adopsi layanan teknologi finansial.43 Musfiroh 

menjelaskan bahwa kemudahan adalah suatu keyakinan seseorang 

dalam mengambil sebuah keputusan mengenai kesulitan dalam 

                                                           

 42 Latifah Robaniyah Dan Heny Kurnianingsih, Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan Dan Keamanan Terhadap Minat Menggunakan  Aplikasi Ovo, Journal Image 
Volume 10, Number 1, April 2021, H. 56-57 
 43 Ni Wayan Gita Dan Gede Juliarsa, Persepsi Kepercayaan,  Kegunaan, Kemudahan 
Penggunaan, Keamanan Dan Minat Ulang Menggunakan Mobile Banking Jenius, E-Jurnal 
Akuntansi Vol 31 No 8 Agustus 2021, H. 2089 
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penggunaan teknologi informasi. Sun dan Zhang dalam Wibowo 

menjelaskan indikator kemudahan penggunaan sebagai berikut: 

1) Kemudahan dalam mempelajarinya 

2) Mudah untuk digunakan 

3) Jelas dan mudah untuk dimengerti 

4) Menjadikan lebih terampil 

5. Persepsi Keamanan 

 Keamanan dalam informasi diartikan sebagai penjagaan 

informasi dari seluruh ancaman yang mungkin terjadi dalam 

upaya untuk memastikan atau menjamin kelangsungan bisnis, 

meminimalisir resiko bisnis dan memaksimalkan atau 

mempercepat pengembalian investasi dan peluang bisnis. Berikut 

dimensi keamanan menurut Raman & Viswanathansebagai 

beriku44t: 

1) Jaminan keamanan, berperan penting dalam mengurangi 

kekhawatiran konsumen tentang penyalahgunaan data pribadi 

dan transaksi data yang mudah rusak. Ketika jaminan 

keamanan dapat diterima dan bertemu dengan harapan 

konsumen, maka konsumen akan bersedia membuka informasi 

pribadinya dan akan membeli dengan perasaan aman. 

                                                           

 44 Rena Deliyana, Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan, Dan Persepsi 

Kepercayaan Terhadap Kepuasan Pelanggan Dalam Menggunakan Mobile Banking Bca, Journal 
Of Economic And Business Research Vol. 2, No. 2, September 2022, H. 3-4 
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2) Kerahasiaan data, nilai kerahasiaan data merupakan sesuatu 

yang sangat penting.  Data yang jatuh ke tangan pihak lain 

dapat menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi. Untuk 

itu, kerahasiaan data konsumen benarbenar harus dijaga. 

 Menurut Flavia'n persepsi keamanan merupakan 

kemungkinan kepercayaan subjektif yang dimiliki pengguna 

bahwa informasi pribadi mereka tidak akan dilihat, disimpan, dan 

dimanipulasi oleh pihak lain selama dalam perjalanan dan 

penyimpanan, sehingga secara konsisten menimbulkan harapan 

kepercayaan diri mereka. Persepsi kepercayaan ini perlu untuk 

diperhatikan sebab maraknya kejahatan yang mungkin dihadapi 

oleh pengguna internet sehingga itu pula yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan mobile banking 

atau tidak.45 

6. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

 Dalam kajian teoritis faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi ada dua input, internal dan eksternal. Faktor internal 

ialah faktor yang disebabkan atau dimunculkan oleh diri sendiri 

sebagai berikut46 ; 

                                                           

 45 Alif Ainul Khatimah Sulmi Dkk, Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan, Dan 
Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile Banking  (Studi Empiris Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam  Uin Alauddin Makassar), Ibef Journal Vol. 1 No. 
2, Juni 2021, H. 62 
 46 Sri Wahyuni, Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur). (Iain Palopo, 2022), H. 
12-13 
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a) Fisiologi yaitu Informasi masuk melalui alat indera, 

selanjutnya informasi  yang diperoleh ini akan mempengaruhi 

dan melengkapi usaha untuk  memberikan arti terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi 

pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap 

lingkungan juga dapat berbeda. 

b) Perhatian yaitu Individu memerlukan sejumlah energi yang 

dikeluarkan untuk memperhatikan atau  memfokuskan pada 

bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu  obyek. 

Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian seseorang  

terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan mempengaruhi 

persepsi  terhadap suatu obyek. 

c) Minat yaitu Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi 

tergantung pada seberapa banyak energi atau perceptual 

vigilance yang  digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual 

vigilance merupakan  kecenderungan seseorang untuk 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus  atau dapat 

dikatakan sebagai minat. 

d) Kebutuhan yang searah yaitu Faktor ini dapat dilihat dari 

bagaimana kuatnya seseorang individu mencari obyek obyek 

atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan 

dirinya. 
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e) Pengalaman dan ingatan yaitu pengalaman dapat dikatakan 

tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang 

dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui 

suatu rangsang dalam pengertian luas. 

 Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

persepsi antara lain sebagao berikut47 ; 

a) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini 

menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek,  

maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan 

mempengaruhi  persepsi individu dan dengan melihat bentuk 

ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian pada 

gilirannya membentuk persepsi. 

b) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai 

cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be 

perceived) dibandingkan dengan yang sedikit. 

c) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang 

penampilannya dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang 

sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak 

menarik perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan 

memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan 

dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari 

                                                           

 47 Herlina. Persepsi Masyarakat Pesantren Terhadap Bank Syariah (Studi Pada 

Santriwati Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo, (Iain Palopo 2018), H. 36-37 



30 
 

stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang bisa 

mempengaruhi persepsi. 

e) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan 

perhatian terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam 

jangkauan pandangan dibandingkan obyek yang diam. 

b. Pelayanan Digital 

1. Pengertian Pelayanan 

 Pelayanan adalah bentuk pelayanan yang diselenggrarakan 

penyedia jasa kepada penggunan pelayanan tersebut. Layanan 

tersebut dapat berupa seperti barang yang dihasilkan oleh suatu 

proses produksi atau bisa pula seperi bentuk pelayanan yang 

ditawarkan. Pelayanan diartikan sebagai tindakan atau perbuatan 

seseorang atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada 

nasabah atau sesama karyawan. Pelayanan tidak langsung juga 

dilakukan guna memenuhi keinginan nasabah akan sesuatu 

produk atau jasa yang merekabutuhkan ditempat tertentu dan 

waktu tertentu.48 

 Menurut Kotler definisi pelayanan adalah setiap tindakan 

atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada 

pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan 

                                                           

 48 Kasmir, “Customer Service Excellent”. (Jakarta: Rajagrafindo Persada 2017), H.25 
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atau tidak dikaitkan dengan bentuk.49 Layanan merupakan 

perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen atau nasabah untuk tercapainya kepuasan 

pada nasabah itu sendiri. Layanan yang berkualitas tinggi akan 

menghasilkan kepuasan yang tinggi pula yang dapat membuat 

nasabah bertahan disuatu perusahaan dan tidak berpindah ke 

tempat lain. 

 Dalam suatu bisnis lembaga keuangan, pelayanan 

merupakan hal yang utama dalamkelangsungan hidup suatu 

usaha.pelayanan yang baik yang memanjakanpelanggan akan 

membuat pelanggan semakin loyal kepada produk yangdimilik 

oleh suatu perusahaan. Berdasarkan keputusan yang diperoleh 

pelanggannya, maka pelayanan pelanggan terbagi menjadi 3 

bentuk, yaitu Pertama, pelayanan standart. Kedua, pelayanan 

excellent. Ketiga, pelayanan Service Beyond Service Excellent. 

Selain itu, terdapat lima dimensi utama mengenai konsep layanan 

yang harus dipenuhi oleh bank, diantaranya sebagai berikut;50 

1) Reliabilitas (Realibility), berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan untuk menyampaikan layanan yang dijanjikan 

secara akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahahn 

apapun yang menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu 

yang disepatakti (tepat waktu) 
                                                           

 49 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia : Analisis, Perencanaan, 
Implementasi Dan Pengendalian (Jakarta: Selembang Empat, 2020) 
 50 Fandy Tjiptono, Gregorius Chandra, Service, Quality, Satisfaction (Yogyakarta, 2016). 
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2) Daya Tanggap (Responsivieness), berkenaan dengan kesediaan 

dan kemampuan penyedia layanan (karyawan) untuk 

membantu para nasabah dan merespon permintaan mereka 

dengan segera, serta menginformasikan layanan dengan jelas. 

3) Jaminan (Assuance), berkenaan dengan pengetahuan dan 

kesopanan karyawan serta kemampuan mereka dalam 

menumbuhkan rasa percaya (trust) dan keyakinan nasabah 

(confidence), sehingga dapat menciptakan kenyamanan bagi 

para nasabah. 

4) Empati (Empathy), berarti bahwa perusahaan memahami 

masalah para nasabah dan bertindak demi kepentingan 

nasabah, serta memberikan  perhatian personal kepada para 

nasabah dan memiliki jam operasiona yang nyaman 

5) Bukti Fisik (Tangibles), berkenaan dengan penampilan fisik, 

fasilitas layanan, peralatan/perlengkapan, sumber daya 

manusia, dan sistem informasi komunikasi bank. 

a) Tujuan Pelayanan 

 Tujuan pelayanan adalah untuk menunjang pemasaran 

terhadap pelanggan atau nasabah.Dan jika tujuan pelayanan 

telah terlaksana maka manfaat secara umum dari pelayanan 

bisa didapatkan yaitu meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Konsep loyalitas pelanggan ditandai dengan pembelian secara 

berulang kali, sehingga perusahaan akan tetap survive dalam 
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jangka panjang dan meningkatkan laba perusahaan akan tetap 

survive dalam jangka panjang dan meningkatkan laba 

perusahaan.51 

b) Manfaat Pelayanan 

 Kualitas pelayanan memberikan manfaat layanan sangat 

besar bagi pelanggan, karyawan maupun perusahaan 

1) Manfaat bagi pelanggan yaitu, Pemenuhan kebutuhan, 

Kepercayaan sebagai mitra bisnis dan Kepercayaan 

terhadap perusahaan yang professional. 

2) Manfaat bagi karyawan yaitu, Menigkatkan kepercayaan 

diri, Menumbuhkan semangat kerja dan Menambah 

semangat bekerja. 

3) Manfaat bagi perusahaan yaitu, Meningkatkan laba 

perusahaan, Meningkatkan citra perusahaan yang 

professional dan Kelangsungan usaha terjamin. 

2. Pengertian Digitaal 

 Menurut Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

mengarahkan  perbankan untuk lebih meningkatkan layanan 

dengan membentuk perbankan digital. Hal ini bertujuan agar bank 

dapat memaksimalkan pelayanannya kepada nasabah dan 

meningkatkan mutu operasionalnya. Sehingga diharapkan bagi 

bank dapar mengembangkan perbankan digitalnya sendiri. 

                                                           

 51 Andi, P. “Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Perspektif Rancangan”.( Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media. 2011) 
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Perbankan digital ini dirancang agar nasabah dapat melaksanakan 

transaksinya secara mandiri, seperti pembukaan rekening, 

memperoleh informasi, transaksi, penutupan rekening, dan 

kebutuhan lainnya dari nasabah.52 

 Digitalisasi perbankan merupakan investasi jangka panjang 

dengan memafaatkan digitalisasi perbankan dapat menurunkan 

biaya operasional. Pihak perbankan dapat lebih luas dengan 

menurunkan anggaran investasi pembukaan cabang pembantu dan 

kantor kas kecil. Untuk itu, pada tahap awal pihak perbankan 

perlu melakukan transformasi infrastruktur IT. Seiring dengan 

pertumbuhan bisnis e-commerce, dunia perbankan pun dituntut 

untuk bisa mengikuti tren transaksi digital, sampai dengan 

hadirnya sektor baru di industri dalam bentuk fintech, serta 

layanan perbankan keuangan berbasis internet di mana jumlahnya 

semakin meningkat di Indonesia.53 

 Industri  perbankan  telah  mengalami  proses  transformasi  

yang  signifikan.  Kekuatan transformasi  industri  perbankan  

adalah  inovasi  dalam  teknologi  informasi. Penerapan  konsep  

teknologi  informasi  dan  komunikasi,  teknik,  kebijakan  dan  

strategi implementasi untuk layanan perbankan telah menjadi 

subjek yang sangat penting bagi semua bank dan  merupakan  

prasyarat  bagi  perbankan  daya  sainglokal  dan  global. 
                                                           

 52 Otoritas Jasa Keuangan, “Panduan Penyelenggaraan Digital Branch Oleh Bank Umum 
 53 Marlina.  Digitalisasasi Bank Terhadap Peningkatan Pelayanan Dan Kepuasan 

Nasabah Bank. Jurnal Ilmiah Inovator 2018.  Vol 7-No2 
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Kemajuan  teknologi  telah  memainkan  peran  penting  dalam  

meningkatkan  standar  penyampaian layanan di industri 

perbankan .54 

 Salah satu tantangan dalam persaingan didunia perbankan 

adalah dukungan teknologi perbankan di meja service 

representative yang dapat digunakan untuk memadukan semua 

layanan jasa perbankan dan meraciknya secara individual untuk 

para nasabah yang memerlukan layanan perbankan tersebut. 

Meningkatkan pelayanan pelanggan merupakan suatu usaha untuk 

menembus batasan-batasan ruang dan waktu yang hanya dapat 

dilakukan dengan bantuan teknologi komputer dan 

telekomunikasi.55  

 Beberapa layanan perbankan digital adalah sebagai 

berikut;56 

1) Internet Banking  

 Nasabah dapat melakukan transaksi perbankan 

(financial dan non financial) melalui komputer yang 

berhubungan dengan jaringan internet bank. Jenis-jenis 

transaksi internet banking, antara lain: 

a) Transfer dana; 

b) Informasi saldo, mutasi rekening, informasi nilai tukar; 

                                                           

 54 Pipit, P. H., Rahmayati, & Siti, M. (2020, Oktober). Model Bisnis Islamic Financin 

Technologi Product Bank Syariah Di Kota Medan. Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Perbankan 
Syariah 2020, Vol 4, Nomor 2. 
 55 Wiji. “Teknologi Perbankan”. (Yogyakarta: Graha Ilmu 2013) h. 17 
 56 https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/345 
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c) Pembayaran tagihan (misal: kartu kredit, telepon, ponsel, 

listrik); 

d) Pembelian (misal: isi ulang pulsa telepon, tiket pesawat, 

saham). 

2) Phone Banking 

 Nasabah dapat melakukan transaksi perbankan melalui 

telepon dimana nasabah menghubung contact center bank. 

Bank telah menyediakan tenaga staf khusus yang akan 

menjalankan transaksi nasabah atau program otomatis yang 

dapat berinteraksi dengan nasabah untuk menjalankantransaksi 

nasabah. Jenis- jenis transaksi phone banking yang dapat 

dilakukan oleh nasabah, antara lain: 

a) Transfer dana; 

b) Informasi saldo; 

c) Mutasi rekening; 

d) Pembayaran (kartu kredit, PLN, Telepon, ponsel, listrik, 

asuransi); 

e) Pembelian (pulsa isi ulang) 

3)  SMS Banking 

 SMS banking adalah layanan transaksi perbankan yang 

dapat dilakukan nasabah melalui telepon seluler (ponsel) 

dengan format Short Message Service (SMS). Nasabah dapat 

mengirimkan SMS ke nomor telepon bank atau menggunakan 
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aplikasi yang dipasang bank pada ponsel nasabah. Jenis-jenis 

transaksi melalui SMS banking, antara lain: 

a) Transfer dana 

b) Informasi Saldo 

c) Mutasi rekening 

d) Pembayaran (kartu kredit) 

e) Pembelian (pulsa isi ulang). 

4) Mobile Banking 

 Mobile banking adalah layanan perbankan yang juga dapat 

diakses langsung melalui ponselseperti SMS banking, namun 

memiliki tingkat kecanggihan yang lebih tinggi. Bank bekerja 

sama dengan operator seluler, sehingga dalam SIM Card 

(kartu chips seluler) Global for Mobile communication (GSM) 

sudah dipasangkan program khusus untuk bisa melakukan 

transaksi perbankan. Proses transaksi nasabah akan lebih mudah 

pada mobile banking dibandingkan dengan SMS Banking. 

Beberapa jenis transaksi mobile banking, antara lain: 

a) Transfer dana; 

b) Informasi saldo; 

c) Mutasi rekening; 

d) Informasi nilai tukar; 

e) Pembayaran (kartu kredit, PLN, telepon, handphone, listrik, 

asuransi) 
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f)  Pembelian (pulsa isi ulang, saham). 

c. Perbankan Syariah 

1. Sejarah Bank Syariah Di Indonesia 

 Perkembangan lembaga keuangan syariah secara informal 

telah dimulai sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal 

sebagai landasan operasional perbankan di Indonesia. Beberapa 

badan usaha pembiayaan non- Bank telah didirikan sebelum tahun 

1992 yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam kegiatan 

operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat 

akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan 

jasa keuangan yang sesuai dengan syariah. Kebutuhan masyarakat 

tersebut telah terjawab dengan terwujudnya sistem perbankan 

yang sesuai syariah57 

 Pemerintah telah memasukkan kemungkinan tersebut 

dalam undang-undang yang baru. UndangUndang No.7 Tahun 

1992 tentang Perbankan secara implisit telah membuka peluang 

kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi 

hasil yang secara rinci dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah 

No. 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. 

Ketentuan tersebut telah dijadikan sebagai dasar hukum 

beroperasinya Bank syariah di Indonesia. Periode 1992 sampai 

                                                           

 57 Agus Marimin, Dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - 
Vol. 01, No. 02, Juli 2015. Hal. 81 



39 
 

1998, hanya terdapat satu Bank Umum Syariah dan 78 Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang telah beroperasi.  

 Tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun 1998 tentang 

perubahan UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Kemudian 

perubahan undang-undang tersebut menimbulkan beberapa 

perubahan yang memberikan peluang yang lebih besar bagi 

pengembangan Bank syariah pada hari ini. Undang-undang 

tesebut telah mengatur secara rinci tentang landasan hukum serta 

beberapa aspek termasuk jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan sertta dapat diimplementasikan oleh Bank syariah.58 

  Akhir tahun 1999, bersamaan dengan dikeluarkannya UU 

perbankan maka munculah bank-bank syariah umum dan Bank 

umum yang membuka unit usaha syariah. Sejak beroperasinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebagai Bank syariah yang 

pertama pada tahun 1992, data Bank Indonesia per 30 Mei 2007 

menunjukkan bahwa saat ini perbankan syariah nasional telah 

tumbuh cepat, ketika pelakunya terdiri atas 3 Bank Umum 

Syariah (BUS) antara lain: Bank Muamalat, Bank syariah 

Mandiri, 23 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 106 Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 

 Perkembangan Bank umum syariah dan Bank konvensional 

yang membuka cabang syariah juga didukung dengan tetap 

                                                           

 58 Ibid, H. 82 
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bertahannya Bank syariah pada saat perbankan nasional 

mengalami krisis cukup parah pada tahun 1998. Sistem bagi hasil 

perbankan syariah yang diterapkan dalam produk-produk Bank 

Muamalat menjadikan bank tersebut relatif lebih mampu 

mempertahankan kinerjanya dan tidak bergantung pada tingkat 

suku bunga simpanan yang melonjak sehingga, beban 

operasionalnya lebih rendah dari bank konvensional.  

 Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga 

kinerjanya agar dapat beroperasi secara baik. Terlebih lagi Bank 

syariah harus bersaing dengan Bank konvensional yang dominan 

dan telah berkembang pesat di Indonesia. Persaingan yang 

semakin tajam ini harus di ikuti dengan manajemen yang baik 

untuk bisa bertahan di industri perbankan. Salah satu hal yang 

harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bartahan hidup 

adalah kinerja (kondisi keuangan) bank. market share dalam 

bersaing dengan Bank Konvensional yang telah berdiri lebih 

awal. 

2. Pengertian Perbankan Syariah 

 Bank di ambil dari kata banco, bahasa Italia artinya 

meja.Dahulu orang yang menukarkan uang menjalankan kegiatan 

mereka di pelabuhan atau tempat para kapal tiba di tempat yang 

dituju dan pergi, orang yang mengembara, dan  wiraswasta turun 

naik kapal. Oleh karena itu, bank disini berfungsi sebagai tempat 
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menukar  uang antara bangsa yang berbeda-beda mata uangnya.59 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatan operasionalnya 

berdasarkan pada ketentuan-ketentuan al-Qur‟an dan Hadits. Oleh 

karena itu, yang dihindari ialah praktek yang mengandung bunga 

sedangkan yang dijalankanialah pelaksanaanbisnis yang 

dilakukan  di zaman Rasulullah.60 

 Berkembangnya bank syariah di Negara yang Mayoritas 

muslim berpengaruh ke Indonesia Pada periode 1980-an, 

kemudian pertemuan terkait bank syariah sebagai pilar ekonomi 

islam mulai dilakukan.61 Bank syariah merupakan istilah yang 

digunakan di Indonesia untuk menerangkan bentuk lembaga yang 

pada aktivitasnya mengikut pada prinsip syariah. Namun, Bank 

Islam ialah istilah yang dipakai secara umum di Negara lain untuk 

menyatakan bank dengan prinsip syariah, disamping ada istilah 

lain untuk menyebutkan bank islam diantara interest free 

bank,laba bank, dan shari’a bank.62 

 Bank yang kegiatannya berdasarkan pada hukum Islam 

ialah bank yang pada aktivitasnya itu berdasarkan syariah Islam, 

terkhusus yang berhubungan  pada aturan untuk melakukan 
                                                           

 59 Muhammad Ruslan Abdullah Dan Fasiha, Pengantar Islamic Economics, Mengenal 
Konsep Dan Praktek Ekonomi Islam, Makassar, Lumbung Informasi Pendidikan 
(Lipa),2013,H.100 
 60 Abdul Ghofur. “Analisis Terhadap Manajemen Dana Mudharabah Dalam Perbankan 
Syariah” Dalam Jurnal At-Taqaddum Vol.8 No.2 November 2016, H. 132. 
 61 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke 
Praktik.,(Cet..I;Jakarta:Gema Insani Press,2001),H.25 
 62 Fachriansyah, Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah Di Kota Palopo(Skripsi 
Iain Palopo,2015), H.28 
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muamalah menurut syariah. Dalam pelaksanaan bermuamalah itu 

dihindari dari kegiatan yang dikhawatirkan terkandung bunga, 

dengan diisi melalui menabung atas dasar mudharabah dan 

pembiayaan perdagangan atau aktivitas bisnis yang dilaksanakan 

di masa  Rasulullah atau usaha yang telah dijalankan sebelumnya, 

tetapi tidak dilarang oleh beliau.63 

 Sedangkan yang dimaksud dengan aktivitas bisnis yang 

sesuai hukum Islam menurut perundang-undangan merupakan 

peraturan persetujuan sesuai prinsip syariah antara bank dan pihak 

lain untuk menyimpan dana dan pembiayaan aktivitas bisninya, 

atau aktivitas lain yang dinyatakan berdasarkan syariah.64 

Perbankan syariah atau dengan istilah bank Islam merupakan 

badan usaha yang aktivitas bisnisnya menyalurkan dana dan jasa-

jasa lainnya dalam melakukan pembayaran serta peyebaran uang 

pengoperasiannya berdasarkan dengan prinsip syariah.65 

3. Ruang Lingkup Bank Syariah 

 Bank syariah memiliki ruang lingkup sebagai berikut:  

a) Penghimpun dana Bank syariah dapat melakukan 

penghimpunan dana secara langsung dari masyarakat yang 

dimana bank sebagai pengelola dana (mudharib) dalam bentuk 

                                                           

 63 3muhammad Ruslan Abdullah Dan Fasiha, Pengantar Islamic Economics, Mengenal 
Konsep Dan Praktek Ekonomi Islam, Makassar, Lumbung Informasi Pendidikan 
(Lipa),2013,H.101 
 64 Pasal 1 Angka 13 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
 65 Muhammad,Manajemen Dana Bank  Syariah, (Cet. Ii;Yogyakarta: Ekonisia,2005),H.1 
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titipan dengan menggunakan akad al-wadiah, dan dalam 

bentuk investasi dengan menggunakan akad al-mudharabah.66 

b) Penyalur dana Dana yang dihimpun oleh bank kemudian 

disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan atau bentuk lainnya seperti investasi. Bank syariah 

akan memperoleh return atas dana yang disalurkan 

c) Pelayanan jasa keuangan Bank syariah menawarkan jasa 

keuangan dalam berbagai aktivitas, seperti transfer, inkaso, 

penagihan berupa collection, kartu kredit syariah, transaksi 

tunai, dan lain sebagainya berdasarkan upah (fee based) dalam 

sebuah kontrak perwakilan 

d) Pelayanan jasa sosial Bank syariah melakukan jasa sosial 

melalui dana qard (pinjaman kebajikan), zakat, dana sosial 

yang sesuai dengan prinsip syariah.67 

4. Prinsip Prinsip Bank Syariah 

  Dalam prinsip perbankan syariah, Bank Syariah ialah bank 

yang melaksanakan aktivitas bisnisnya sesuai hukum Islam dan 

berdasarkan jenisnya  

terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah.68 

                                                           

 66 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), Hal. 25 
 67 Syihabudin Said, Perilaku Ekonomi Dalam Perspektif Syariah, Serang: Untirta Press, 
2017, Hal.  
79 
 68 Undang-Undang Ri No. 21 Tahun 2008 
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 Dalam melaksanakan kegiatannya, bank syariah mengikuti 

prinsip-prinsip sebagai berikut;69 

a) Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari pemberian upah balas 

jasa atas dasar mudharabah dan pengambilan laba berdasarkan 

keputusan bersama antara pihak bank dan nasabah.  

b) Prinsip kerjasama, bank syariah memposisikan orang yang 

menabung, orang yang menggunakan pembiayaan, maupun 

bank dengan tingkatan yang sama atau sederajat sebagai teman 

bisnis. 

c) Prinsip ketenangan, produk bank syariah sudah sesuai 

berdasarkan ketentuan dan aturan bermuamalah dalam Islam. 

Yaitu tidak berkaitan dengan hal yang mengandung riba,serta 

penggunaan zakat maal. 

d) Prinsip transparansi/keterbukaan, menggunakan laporan 

keuangan bank yang terbuka, dengan cara berkelanjutan, 

nasabah yang tahu akan tingkat keamanan dan tingkat tata 

kelola bank. 

e) Prinsip keuniversalan, bank dalam membantu aktivitas 

bisnisnya tidak membeda-bedakan nasabah dari segi manapun.  

f) Tidak ada riba.  

g) Laba yang wajar. 

                                                           

 69 Op.Cit. Hardiyanti, H. 30 
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 Dalam hal pelaksanaan operasional sistem perbankan 

syariah akan tercermin prinsip ekonomi syariah dalam bentuk 

nilai-nilai, bangunan ekonomi islam ditegakkan diatas lima nilai 

dasar yakni70; 

a) Nilai Tauhid (ketuhanan)  

 Tauhid merupakan fondamental kehidupan.Tauhid menjadi 

landasan dalam setiap kehidupan. Islam sangat menghargai 

proses kerja dan segala perilaku ekonomi lainnya dengan cara 

menilainya sebagai ibadah yang pasti berpahala.71 

b) ‘Adl (keadilan)  

 Allah memberikan fasilitas kehidupan berupa alam dan 

segala yang terkandung didalamnya untuk manusia AlQuran 

memerintahkan pada umatnya untuk berlaku adil. “Dan jika 

kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah dengan 

cara yang adil. Sesungguhnya Allah SWT menyukai orang-

orang yang berbuat adil.” (QS. Al-Maidah :42). Implikasi dari 

nilai dasar ini dalam bidang ekonomi ialah bahwa kegiatan 

ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan pribadi 

setinggi-tingginya tanpa menghiraukan bahkan merugikan 

orang lain. 

 

                                                           

 70 Ali Makhfud, Bank Syariah: Prinsip Dan Perkembanganya Di Indonesia, Jurnal; 
Madani Syari’ah  Vol. 1, Januari 2019, H. 108-110 
 71 Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank Syariah Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka, 2004), 
H, 27 
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c) Nubuwwah (kenabian)  

 Untuk umat Islam Allah telah memilih Muhammad SAW 

sebagia nabi dan rasul terakhir.Dalam bidang ekonomi, Nabi 

Muhammad memberikan ajaran nyata mengenai kerjasama 

saling menguntungkan, salah satunya adalah kegiatan dagang 

bekerjasama dengan Siti Khadijah ra.Oleh karenanya, prilaku 

ekonomi kita harus mengambil contoh dan ajaran nabi. 

d) Khilafah (kepemimpinan)  

 Pemerintahan Pola interaksi ini harus dituntun oleh nilai-

nilai islam dan bermuara pada peribadatan. Untuk mewujudkan 

misi tersebut, manusia membutuhkan sebuah alat yang berupa 

pemerintahan (khilafah). 

 Adapun aktivitas kegiatan yang dilakukan dengan asas 

syariah ialah seluruh jenis kegiatan bank syariah yang tidak 

memuat; 

a) Riba 

 Secara etimologi, kata riba bermakna tambahan, kelebihan. 

Abdullah Saeed sebagaimana yang dinukil oleh Latifa M. 

Algaoud dan Mervyn K. Lewis mengatakan bahwa riba yang 

akar katanya r-b-w dalam Al-Qur’an mempunyai pengertian 

tumbuh, bertambah, naik, bengkak, meningkat, dan menjadi 

besar dan tinggi. Juga digunakan dalam pengertian bukit kecil. 

Semua penggunaan ini nampak mempunyai satu makna yang 
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sama yaitu pertambahan, baik secara kualitas ataupun 

kuantitas. Sementara itu menurut terminologi, riba dirumuskan 

oleh ilmu fikih sebagai tambahan khusus yang dimiliki salah 

satu pihak dari dua pihak yang terlibat tanpa ada imbalan 

tertentu.72  

 Sayyid Sabiq mengartikan riba sebagai tambahan atas 

modal, baik penambahan itu sedikit ataupun banyak. Jadi riba 

adalah penambahan pendapatan secara batil dan tidak sah di 

dalam melakukan transaksi baik secara kualitas ataupun 

kualitas. Tegasnya, hakikat pelarangan riba dalam Islam 

merupakan suatu penolakan resiko finansial tambahan yang 

ditetapkan dalam transaksi uang maupun jual beli yang 

dibebankan pada satu pihak saja, sedangkan pihak lain dijamin 

keuntungannya. Inilah kezaliman (zulm) yang terdapat pada 

riba yang oleh Islam tegas dilarang. 

b) Maysir 

 Dalam bahasa Arab maysir identik dengan kata qimar.73 

Maysir mengacu pada perolehan kekayaan secara mudah atau 

perolehan harta berdasarkan peluang, entah dengan mengambil 

hak orang lain, atau tidak. Undang-Undang nomor 21 tahun 

2008 tentang perbankan syariah mendefinisikan maysir sebagai 

                                                           

 72 Ash-Shawi, S., & Abdullah Al-Mushlih. (2013). Fikih Ekonomi Islam (Iv). Darul Haq, 
Hal. 24 
 73 Muhammad Ayub. (2009). Understanding Islamic Finance: A-Z Keuangan Syariah. Pt 
Gramedia Pustaka Utama. Hal. 34 
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transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak 

pasti atau bersifat untung-untungan (UU No.21, 2008). Dapat 

disimpulkan bahwa maysir merupakan transaksi yang 

digantungkan kepada sesuatu yang tidak pasti dan 

mengandung unsur judi, taruhan atau permainan yang beresiko 

yang jelas telah jelas dalam hukum Islam bahwa hal tersebut 

dilarang (haram). 

c) Gharar 

 Gharar adalah semua transaksi ekonomi yang melibatkan 

unsur ketidakjelasan, penipuan atau kejahatan.74 Dalam Al-

Qur'an kata gharar dan derivasinya disebutkan sebanyak 27 

kali dalam QS Ali-Imran/3: 185 dan AlAnfal/8: 49. Dapat 

disimpulkan bahwa gharar adalah transaksi yang mengandung 

ketidakjelasan dan keraguan. 

d) Haram 

 Secara bahasa yang berarti larangan dan penegasan yang 

kata haram ini sendiri diulang sebanyak 83 kali dalam Al-

Qur'an antara lain QS AlBaqarah/2:173, QS An-Nahl/16: 115, 

dan QS Al-Maidah/5: 3.75 Dalam Aktivitas ekonomi setiap 

orang diharapkan untuk menghindari semua yang diharamkan, 

                                                           

 74 Ascarya, & Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum. In Pusat Pendidikan Dan Studi 
Kebanksentralan (Ppsk). Https://Doi.Org/10.1016/J.Chom.2009.12.002 
 75 Soemitra, A. (2009). Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. Kencana Hal. 43 
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baik zat, maupun caranya baik dalam bidang produksi, 

distribusi ataupun konsumsi 

e) Batil 

 Secara bahasa artinya batal dan tidak sah. Aktivitas 

ekonomi yang terkait dengan pelarangan batil seperti 

mengurangi timbangan, mencampurkan barang jualan yang 

baik dan yang tidak baik untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar 

 Ayat-ayat Alqur’an yang menjelaskan prinsip-prinsip 

tentang Ekonomi Islam sebagai berikut;76 

a) Manusia adalah mahluk Allah SWT yang disiapkan untuk 

mengemban Amanat Allah SWT. (Qs. Al. Ahzab :72) 

 

Terjemahannya “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 

amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 

enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh” 

 

                                                           

 76 Maula Nasrifah, “Sistem Ekonomi Islam Dalam Al-Qur’an & Hadits”. Jurnal 
Iqtishodiyah. Vol. 2. No 2. 2016, H. 7-11 
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b) Manusia diciptakan untuk memakmurkan kehidupan dibumi (Qs. 

Hud : 61) 

 

Terjemahannya “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 

dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)” 

c) Manusia diberi kedudukan terhormat sebagai khalifah Allah SWT 

dibumi ( Qs. Al Baqarah: 30) 

 

Terjemahannya “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi.” 

d) Allah SWT mengajarkan bahwa bumi seisi-Nya diciptakan oleh 

Allah SWT untuk melayani kepentingan-kepentingan hidup 

manusia (Qs. Al Baqarah : 29 ) 
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Terjemahannya “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada 

di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, 

lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” 

e) Manusia dianjurkan untuk dapat memanfaatkan langit dan bumi 

seisinya bagi kepentingan hidup manusia, maka manusia harus 

bekerja dan berusaha sekuat tenaga secara baik (Qs. Al Jaziyah : 

13) 

 

Terjemahannya “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang 

di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 

daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir” 

f) Ketika selesai menunaikan sholat orang mu’min harus bertebaran 

dimuka bumi untuk memperoleh Anugerah Allah SWT, mendapat 

rizki bagi pemenuhan kebutuhan hidupnya (Qs. Al Jumu’ah : 10) 

 

Terjemehannya “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 
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g) Manusia dianjurkan bekerja mencari nafkah dengan cara halal dan 

dilarang bekerja mencari nafkah dengan cara yang batil dilarang, 

demikian juga dalam hal mencari harta dengan jalan batil sangat 

dilarang, hendaklah mencarinya dengan cara yang sah seperti 

berdagang atas dasar sukarela tanpa paksaan (Qs. An Nisa’: 29) 

 

Terjemahannya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

h) Didalam melaksanakan bisnis harus memperhatikan nilai 

keadilan, mengurangi takaran dan timbangaan, jangan 

mengurangi hak orang lain (Qs. Al’A’raf: 85) 

 

Terjemahannya “Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk 

Mad-ya saudara mereka, Syu›aib. Ia berkata: “Hai kaumku, 
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sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 

janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran 

dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang 

beriman.” 

i) Larangan terhadap kekayaan yang digunakan untuk 

menyengsarakan orang lain, mengeksploitasi kaum lemah dengan 

jalan pemerasan lintah darat (Qs. Albaqarah : 275-279) 

 

Terjemahannya “Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
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padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni- 

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan 

riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap 

orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 

saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 

belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 

kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

5. Akad Akad Bank Syariah 

 Akad berasal dari bahasa arab (‘aqad) yang berarti ikatan 

atau simpulan, baik ikatan yang nampak (hissy) maupun yang 

tidak nampak (ma’nawy). Sedangkan menurut istilah kontrak atau 
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akad diartikan sebagai suatu kesepakatan antara dua pihak atau 

lebih yang memiliki implikasi hukum yang mengikat untuk 

melaksanakannya.77 akad (Al-‘Aqad), adapun secara terminologi 

didefinisikan sebagai pertalian atau keterikatan antara ijab dengan 

qabul sesuai dengan syariat yang menimbulkan akibat hukum 

pada objek yang diikat.78 

 Menurut Al-Za’tary akad adalah segala sesuatu yang 

dikehendaki oleh seseorang yang mampu melasanakannya, baik 

karena keinginan sendiri maupun kehendak dua belah pihak. 

Semua kehendak yang mengikat seseorang untuk megerjakan.79  

Fatmah menjelaskan pengertian akad secara umum menurut 

pendapat syafi’iyah, Malikiyah dan Hanafiyah yaitu segala 

sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang atas dasar keinginan 

sendiri, seperti wakaf, talak dan pembebasan (budak).80  

 Menurut Samsul Anwar, rukun akad antara lain; (1). 

Adanya pihak yang membuat akad (al-‘aqidan), (2). Pernyataan 

kehendak / kesepakatan para pihak (shighatul ‘aqad), (3). Objek 

aqad (mahallul ‘aqad), dan (4). Tujuan akad (maudhu al-‘aqad).81 

                                                           

 77 Muhammad Salam Madkur. Al-Madkhal Al-Fiqh Al-Islamy, Dar Al-Nahdah Al-
Arabiyyah, 1963, H. 506  
 78 Wahbah Al-Zuhayli. Al-Fiqh Al-Islam Wa ‘Adilatuh, Damaskus, Dar-Al Fikr Al-
Mu’sir, 2004, H. 2917 

 79 Al-Za’tary. Fiqh Al-Mu’amalat Al-Maliyyah Al-Muqarran, Damaskus, Dar Al-Isma, 
2008    
 80 Fatma. Kontrak Bisnis Syariah, Surabaya Prodi Mu’amalat , 2015.  
 81 Samsul Anwar. Hukum Perjanjian Syariah, Studi Tentang Akad Fiqih Mu’amalat, 
Jakarta, Raja Grafindo Perkasa, 2007, H.95 
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 Ahmad Miru menjelaskan bahwa rukun akad baru 

dinyatakan sah apabila sudah terpenuhi syarat terbentuknya aqad 

(syurth al-in’iqad), syarat untuk rukun akad yang pertama adalah; 

(1) Tamyiz dan (2)  ta’addud (berbilang). Rukun akad kedua juga 

memerlukan syarat yakni; (1). Adanya persesuaian ijab dengan 

qabul atau adanya kesepakatan antara dua pihak, (2). Kesatuan 

majelis akad. Rukun akad yang ketiga, yaitu; (1). Objek dapat 

diserahkan, (2). Tertentu atau dapat ditentukan, dan (3). Objek 

dapat ditransaksikan.  Tujuan akad hanya membutuhkan satu 

syarat yaitu tidak bertetangan dengan Islam.82 

 Lebih lanjut Samsul Anwar menambahkan bahwa rukun 

dan syarat memerlukan kualitas tambahan untuk penyempurnaan 

akad, unsur penyempurna ini disebut dengan syarat keabsahan 

akad. Contoh unsur penyempurnaan dalam rukun akad adalah; 

ijab dan qabul harus dicapai dengan tanpa paksaan, apabia ijab 

dan qabul dicapai dengan cara memaksa maka akadnya disebut 

fasid (rusak). Menurut ahli-ahli hukum hanafiah, akad fasid 

adalah akad yang sah secara pokok namun tidak sah secara sifat. 

Akad fasid ini berbeda dengan akad bathil, karena akad bathil 

tidak secara pokok maupun secara sifat, atau dengan kata lain 

tidak terbentuk akad sama sekali. 

 

                                                           

 82 Ahmad Miru. Hukum Kontrak Bernuasa Islam, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012, 
Hal.27 
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 Adapun Akad pada lembaga bank syariah sebagai berikut; 

a) Akad Mudharabah 

 Mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara 

pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib) 

dengan nisbah bagi hasil yang ditentukan di awal.  Jika usaha 

mengalami kerugian maka semua kerugian ditanggung oleh 

shahibul maal, kecuali apabila ditemukan bahwa kerugian 

tersebut diakibatkan oleh penyelewengan, kecurangan dan 

penyalahgunaan dana oleh mudharib.  

 Akad Mudharabah ini terbagi pada dua jenis yakni; (1). 

Mudharabah Muthlaqah (investasi tidak terikat) dimana shahibul 

maal memberikan kebebasan penuh kepada mudharib dalam 

mengelola investasinya. (2). Mudharabah Muqayyadah (investasi 

terikat) dimana shahibul maal memberikan batasan kepada 

mudharib mengenai tempat, cara dan objek investasi.83 

b) Akad Musyarakah 

 Musyarakah adalah akad kerjasama dimana pemilik modal 

(shahibul maal) menggabungkan modalnya untuk tujuan mencari 

keuntungan. Dalam akad musyarakah investor dan bank sama-

sama menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha, baik 

usaha yang baru ataupun usaha yang sudah berjalan, selanjutnya 

investor (mitra) akan mengembalikan modal bank tersebut berikut 

                                                           

 83 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insan, 2001), 95 
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bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap ataupun sekaligus 

kepada bank.       

 Pembiayaan musyarakah dapat diberikan dalam bentuk kas, 

setara dengan kas atau aktiva tidak non kas, termasuk aktiva tidak 

berwujud seperti lisensi dan hak paten.  Laba dan rugi dalam 

musyarakah dibagi dan dibebankan secara proporsional sesuai 

modal yang disetorkan. Kontrak Musyarakah ini dapat bersifat 

permanen dimana bagi modal setiap mitra ditentukan pada waktu 

akad dan jumlahnya tetap hingga akhir masa akad. Sedangkan 

pada musyarakah non permanen atau menurun, bagian modal 

bank akan terus menurun hingga pada akhir periode akad 

keseluruhan modal bank akan menjadi milik mitra. 

c) Akad Murabahah 

 Murabahah merupakan akad jual beli atas suatu barang 

dimana harga perolehan dan keuntungan (margin) dinyatakan dan 

disepakati di awal atau pada pada waktu akad. Murabahah dapat 

dilakukan berdasarkan pesanan maupun tanpa pesanan. Dalam 

kontak murabahah berdasarkan pesanan, bank akan membeli 

barang setelah adanya pesanan dari nasabah. Murabahah dapat 

dilakukan secara tunai dan secara cicilan, selain itu dalam akad 

murabahah pihak penjual diperkenankan mengambil keuntungan 

baik dalam pembayaran yang dilakukan secara tunai maupun 

pembayaran yang dilakukan secara bertahap. 
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d) Akad Salam 

 Salam adalah akad jual beli atas suatu barang (muslam fiih) 

dimana barang tersebut diserahkan penjual (muslam ‘alaih) 

dibelakang hari berdasarkan waktu yang disepakati, pelunasan 

atas barang objek salam dilakukan pada waktu akad. Adapun 

syarat akad salam antara lain: 

1) Uang / pelunasan atas barang dilakukan pada waktu akad  

2) Barang / objek salam menjadi hutang atau kewajiban bagi penjual 

3) Barang / objek salam harus jelas ukuran baik dari segi takaran, 

timbangan dan ataupun bilangannya 

4) Adanya waktu bagi penjual untuk mempersiapkan barangnya 

5) Disebutkan tempat menerima barang 

 Bank bisa bertindak sebagai penjual dan pembeli dalam 

sebuah akad salam, akad dimana bank memesan kepada pihak 

lain untuk menyediakan suatu barang yang akan dijual kembali 

oleh bank disebut akad salam paralel. Akad salam ini lebih 

banyak digunakan untuk jual beli produk hasil pertanian dan 

perkebunan. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW yang 

berbunyi: 

 -lhm الله jkhW وUf-ghdل: f]م رcdل الله  -ر`_ الله W^[\VW XW-U] الله UVW XYس 

�X أy �ََhd_ �_ء «y_ اU\|vر: اu^pv واpv^{Xk واv|}ث، Uxyل: اu^r[\v، وھcohpُr gن 

�chم، ووزن ��chم، إlv أ�� ��chم� �k� _y �hpُkhy» 

Terjemahan: 
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“Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW mendatangi 

kota Madinah, dan penduduk Madinah melakukan jual beli buah-

buahan secara salaf dalam kurun waktu setahun, dua tahun dan 

tiga tahun, maka Rasulullah SAW bersabda; lakukanlah jual beli 

salaf tersebut dengan takaran, timbangan dan jangka waktu 

(penyerahan) yang diketahui.” 

Akad salam paralel ini dapat dilakukan dengan syarat: 

1) Akad antara bank dengan pemasok barang dilakukan terpisah 

dengan akad pertama antara bank dengan pembeli 

2) Akad kedua (antara bank dengan pemasok) baru dapat dilakukan 

setelah akad pertama sah. 

e) Akad Istishna 

 Istishna merupakan akad jual antara al-mustashni (pembeli) 

dengan ash-shani (produsen). Pada akad istishna pembeli 

meminta kepada penjual atau produsen untuk menyediakan 

barang sesuai spesifikasi, cara pembayaran dalam akad istishna 

dapat dilakukan tunai pada waktu akad, cicilan atau ditangguhkan 

sampai jangka waktu tertentu. Akad Istihsna ini mirip dengan 

akad salam, cuma dalam prakteknya akad istishna lebih 

cenderung digunakan untuk barang-barang manufaktur seperti 

pembelian kendaraan dan rumah. 
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f) Akad Wadiah 

 Wadi’ah adalah akad untuk menitipkan barang kepada 

pihak kedua dan harus dikembalikan ketika pihak pertama 

menghendaki, pihak kedua bertanggung jawab atas penjagaan atas 

barang dan dibolehkan membebankan biaya atas penitipan 

tersebut. Akad wadi’ah ini terbagi dua yakni; wadi’ah al-amanah 

atau penitipan murni, disini pihak kedua atau yang menerima 

titipan barang tidak dibenarkan untuk mengambil keuntungan 

atau manfaat atas barang yang dititipkan kepadanya, dan wadi’ah 

yad dhamanah dimana yang menerima penitipan barang 

dibolehkan mengambil keuntungan atau mengkomersialkan 

barang titipan dan pihak yang menitipkan barang berhak 

mendapat bagi hasil atas komersialisasi barang titipan tersebut. 

g) Akad Ijarah 

 Ijarah merupakan akad sewa menyewa suatu barang 

(ma’jur) antara pemilik dengan penyewa (musta’jir). Apabila 

akad sewa menyewa antara pemilik barang dengan penyewa 

untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa dengan opsi 

perpindahan hak milik objek sewa pada saat tertentu sesuai 

dengan akad sewa disebut akad ijarah muntahiya bittamlik. 

h) Akad Qardh 

 Qardh merupakan akad peminjaman atas uang atau yang 

dipersamakan dengan itu, dalam akad qardh pihak yang 
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meminjamkan tidak dibenarkan mengambil keuntungan atas uang 

yang dipinjamkannya dan pihak peminjam wajib mengembalikan 

sesuai batas waktu yang disepakati dan sebesar nominal yang 

dipinjam pada waktu akad. 

6. Produk Produk Bank Syariah 

 Menurut Philip Kotler, produk ialah sesuatu yang dapat 

diberikan ke pasar supaya mendapatkan perhatian dari para 

pembeli, digunakan untuk yang mampu memenuhi kebutuhan serta 

keinginan.Bisa juga dikatakan bahwa produk ialah sesuatu yang 

bisa mencukupi kebutuhan dan harapan para pelanggan. Adapun 

produk bank syariah di antaranya, yaitu: 

a) Penghimpunan Dana 

 Ada beberapa cara yang bisa dikerjakan bank syariah dalam 

menghimpun dana masyarakat : 

1) Titipan (wadi’ah) ialah simpanan dimana proses pengambilan 

uangnya dapat dilaksanakan kapan saja memakai bilyet giro, cek, 

maupun sarana pembayaran lainnya, bisa juga pemindahbukuan 

berdasarkan asas titipan. Dilihat dari kebiasaan penerima titipan 

untuk memakai objek titipan, wadiah atau titipan ini dapat 

dibedakan jadi dua macam diantaranya adalah wadi’ah yad 

amanah dan wadi’ah yad dhamanah.
84 

 

                                                           

 84 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasaradan Dinamika 

Perkembangannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 81 
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2) Investasi (mudharabah) ialah investasi yang dilaksanakan oleh 

orang yang memiliki dana atau pemodal kepada orang yang 

menggunakan atau pengelola dana guna melakukan suatu usaha. 

Pada investasi mudharabah upah akan diterima kedua pihak dan 

dibagi sesuai kesepakatan di awal dan sesuai perhitungan bagi 

hasil.85 

b) Penyaluran Dana 

 Dana dari masyarakat yang sudah dikumpulkan bank 

syariah selanjutnya akan diteruskan ke masyarakat yang 

membutuhkan dana. Terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan 

bank syariah dalam menyalurkan dana.86 

1) Murabahah merupakan persetujuan antara nasabah dan bank 

berbentuk pembiayaan dari pembelian barang yang diperlukan 

nasabah. Biasanya barangnya dapat berupa mesin industri ataupun 

sepeda motor. 

2) Salam merupakan jual beli melalui cara melalukan pemesanan 

barang dengan melakukan pembayaran tunai dilakukan di awal. 

3) Isthisna merupakan jual beli barang dengan melakukan 

pemesanan pembuatan barang melalui syarat dan kriteria yang 

telah disepakati oleh pihak yang memesan barang dan pihak yang 

                                                           

 85 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017),H.  83 
 86 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Perbankan Syariah, (), H. 42 
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membuat barang.87 

4) Ijarah ialah transaksi sewa menyewa barang atau upah mengupah 

jasa dalam waktu tertentu melewati pembayaran sewa ataupun 

imbal jasa tanpa disertai pemindahan hak milik atas barang itu 

sendiri. Bank syariah sebagai lembaga keuangan menyiapkan 

pembiayaan yang berbentuk sewa kepada nasabah, baik hanya 

menyewa objeknya maupun sewa yang memberi pilihan nasabah 

untuk memiliki objek sewa diakhir masa sewa yang biasa disebut 

dengan ijarah muntahiyah bittamlik.88 

5) Mudharabah adalah satu diantara beberapa bentuk akad 

pembiayaan yang dapat dipraktikkan oleh bank syariah sebagai 

bentuk produk penyaluran dana. Pada hal ini, bank bertindak 

sebagai pemodal (shahibul maal) serta nasabah sebagai pengelola 

modal (mudharib) dalam aktivitas usaha dimana pembagian 

keuntungan dipastikan menurut kesepakatan antara kedua pihak 

pada awal akad.89 

6) Musyarakah adalah bentuk penyaluran dana yang dilakukan oleh 

bak untuk memberikan modal usaha bagi nasabah yang 

membutuhkan. Dalam kegiatan penyaluran dana berdasarkan 

musyarakah, baik bank maupun nasabah bertindak sebagai mitra 

                                                           

 87 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika 

Perkembangannya, (Jakarta: Rajawali Press, 201), H. 103 
 88 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika 

Perkembangannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 122 
 89 Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum 

Nasional Di Indonesia, (Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama Ri, 2010), 236 
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usaha dimana masing-masing menyiapkan dana untuk membiayai 

suatu kegiatan usaha. Dalam hal ini nasabahlah yang mengelola 

modal dan laba dibagi berdasarkan persetujuan di awal 

perjanjian.90 

7) Qardh yaitu biaya atau tagihan/piutang yang disediakan sebagai 

pinjaman ke nasabah menurut persetujuan antara bank syariah dan 

nasabah pembiayaan yang berkewajiban menebus utang atau 

berdasarkan ketetapan akad.91 

c) Jasa Bank Syariah 

 pelayanan jasa bank syariah adalah produk jasa bank yang 

diberikan kepada nasabah guna mencukupi kebutuhannya. Produk 

jasa yang ditawarkan oleh bank bertujuan guna memberikan 

pelayanan kepada nasabah bank maupun pihak lain yang 

membutuhkannya. Bank akan mendapat keuntungan dengan 

memberikan pelayanan jasa bank.92 Adapun pelayanan jasa di 

bank syariah yaitu: 

1) Wakalah, merupakan pemindahan hak kuasa ke orang lain dalam 

melakukan amanat. Pada bank syariah, yang bertindak sebagai 

wakil untuk nasabah untuk mendapatkan kuasa dari urusannya 

dan menerima mandat adalah bank syariah. 

 

                                                           

 90 Ibid, H. 241 

 91 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), 82. 
 92 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), H. 193 
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2) Kafalah, adalah agunan yang diberikan pemberi jaminan pada 

orang lain untuk menjalankan keharusan pihak yang ditanggung. 

Dalam bank syariah, kafalah ialah produk yang diberikan oleh 

pihak bank kepada nasabah yang mengajukan tanggungan pada 

pihak bank guna melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perintah 

pemberi kerja. 

3) Hawalah adalah pemindahtugasan pembayaran utang dari pihak 

yang memiliki utang ke pihak yang memiliki utang lainnya. 

Hawalah biasa dikatakan dengan memindahkan kewajiban 

pembayaran utang dari orang pertama pada orang lainnya yang 

memiliki utang kepadanya berdasarkan saling percaya. 

4) Rahn ialah kesepakatan penyerahan barang yang dijadikan 

agunan guna memperoleh fasilitas pembiayaan. Rahn juga biasa 

dikatakan sebagai jaminan terhadap utang yang bisa saja 

dijadikan sebagai pembayaran kepada pemberi utang baik 

sepenuhnya maupun sebagian jika pihak yang berutang tidak 

dapat melunasi utangnya. 

5) Sharf adalah layanan jasa bank dalam pergantian mata uang. 

Sharf juga bisa diartikan transaksi jual beli antara mata uang yang 

satu dengan mata uang yang lain.62 

7. Dasar Hukum Bank Syariah 

 Perbankan Syariah lahir karena dilarangnya riba dalam 

Islam. Kelahiran lembaga keuangan yang bebas bunga, terutama 
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di negara-negara Muslim telah memberikan dimensi baru dalam 

bidang ekonomi. Secara umum Perbankan Syariah merupakan 

suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai organisasi 

perantara antara yang kelebihan dana dan yang kekurangan dana 

yang dalam menjalankan aktifitasnya harus sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.93 

 Perbankan syariah di Indonesia memiliki dua landasan 

hukum yaitu sumber hukum Islam dan sumber hukum positif. 

Sumber hukum Islam meliputi sumber hukum dan dalil hukum 

yang disepakati seperti Al-Quran, Hadits, qiyas, ijma’. Adapun 

sumber hukum positif meliputi Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah dan Undang-Undang 

sebelumnya.94 

 Menurut Ahmad Dahlan sumber hukum yang dapat 

dijadikan sebagai landasan yuridis perbankan syariah di Indonesia 

dapat diklasifikasikan pada dua aspek yaitu hukum normatif dan 

hukurn positif yakni sebagai berikut : 

a) Hukum Normatif 

 Hukum Normatif berarti landasan hukum yang bersumber 

pada norma Islam, yaitu Al-Quran dan Hadits. Termasuk Fatwa 

                                                           

 93 Sudin Haron, Islamic Banking Rules And Regulation,( Malaysia: Selangor Darul Ehsan 
Pelanduk Publication, 1997), H.5. 
 94 Nur Wahid, Perbankan Syariah : Tinjauan Hukum Normatif Dan Hukum Positif, 
(Jakarta : Kencana, 2021) Ed.1, H. 5 
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Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN.MUI) 

dan Kompilasi Hukum Eko nomi Syariah (KHES). 

b) Hukum Positif 

 Hukum Positif berarti landasan hukum yang bersumber 

pada un dang-undang tentang perbankan. Undang-Undang Bank 

Indonesia Peraturan Bank Indonesia (PBI) atau landasan hukum 

lainnya yang dapat dikategorikan sebagal hukum positif.95 

 Adapun sumber hukum Islam yang menjadi sumber hukum 

perbankan syariah antara lain yaitu; 

a) Al-Qur’an 

 Al-Quran merupakan kitab suci yang diimani oleh umat 

Islam.menjadi rukun iman yang ke-3 (tiga) dan umat Islam wajib 

percaya. A1-Qur’an menurut bahasa berarti bacaan, dan secara 

istilah Al.Qur’an berarti kalam (perkataan) Allah yang 

diturunkan-Nya dengan perantaraan Malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad saw. Al-qur’an merupakan sumber utama, pertama 

dan sumber pokok bagi hukum Islam. Di samping itu, Alqur’an 

berfungsi juga sebagai dalil pokok hukum Islam. Di dalamnya 

terdapat berbagai aturan menyangkut aqidah, akhlak, dan hukum. 

 Al-Qur’an memiliki Karakteristik sebagai berikut; 

1) Al-qur’an adalah perkataan Allah Swt. Dalam Al-qur’an Allah 

menyampaikan aturan dan pedoman bagi kehidupan manusia. 

                                                           

 95 Ahmad Dahlan, Bank Syariah:Teoritik,Praktik,Kritik, (Yogyakarta:Teras,2012), H.85 
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2) Al-qur’an bersumber dan Allah Itu bersifat pasti dan tidak ada 

keraguan.96 

b) As-Sunnah 

 Sunnah menurut Abu Ishak Al-Syatibi mnyebutkan bahwa 

yang dimaksud sunnah secara istilah yakni segala sesuatu yang 

dinukil dari Nabi Muhammad Saw, secara khusus tentang apa 

yang tidak dinashkan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui 

kitab Al-qur’an tetapi ia lahir dari Nabi sendiri baik sebagai 

penjelasan terhadap Al-qur’an atau tidak. Sementara Abdul 

Wahhab Khallaf mengaskan, bahwa yang dimaksud dengan 

sunnah yakni baik berupa ucapan (sunnah qauliyah), perbuatan 

(sunnah fi’liyah), penetapannya (sunnah taqririyah).97 

 Sunnah berfungsi sebagai penjelas ayat-ayat Al-qur’an 

yang masih global atau umum, membuat aturan tambahan yang 

bersifat teknis atas sesuatu kewajiban yang disbutkan pokok-

pokoknya di Al-qur’an, dan menetapkan hukum yang belum di 

singgung dalam Al-qur’an. 

c) Ijma’ 

 Ijma’ secara bahasa berarti kebulatan tekad terhadap suatu 

persoalan atau kesepakatan tentang suatu masalah. Secara istilah 

ialah ksepakatan para mujtahid dari kalangan umat Islam tentang 

hukum syara’ pada satu setelah Rasulullah wafat. Oleh karena itu 

                                                           

 96 Satria Effendi M Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2019), H.74 
 97 Romli,Studi Perbandingan Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2014), H.89 
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, ijma’ merupakan sumber dan dalil hukum Islam yang ketiga 

setelah Alqur’an dan sunnah.98 

 Ijma’ (konsensus ulama) tentang hukum ekonomi syariah 

telah banyak di tuangkan dalam kitab fiqh. Selain itu juga 

terdapat Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Fatwa DSN-

MUI telah diakomodasi menjadi peraturan nasional seperti 

UndangUndang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dan sebagainya. 

d) Qiyas 

 Secara etimologi, qiyas diartikan oleh para fuqaha dengan 

tiga arti yaitu : pertama, qiyas adalah mengukur atau 

mengevaluasi sesuatu dengan cara membandingkan dengan 

sesuatu lain yang ukurannya sudah pasti. Kedua, qiyas berarti 

kesamaan (musawah). Ketiga, kumpulan antara keduanya. Secara 

istilah sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Wahhab 

Khallaf yaitu menghubungkan (menyamakan hukum) sesuatu 

yang tidak ada ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang ada 

ketentuan hukumnya karena ada persamaan ‘illat antara 

keduanya. 

 Seperti yang telah dijelaskan di atas, Perbankan syariah 

sebagai lembaga publik, keberadaan perbankan syariah di 

                                                           

 98 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah : Produk Dan Aspek Hukumnya, (Jakarta 
:Kencana, 2014),  
H.14.  
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Indonesia secara legal state dan yuridis normatif ditopang oleh 

regulasi pemerintah berupa; 

a) Pasal 33 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945 

b) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang 

memperkenalkan perbankan bebas bunga yang dikenal dengan 

bank dengan prinsip bagi hasil. 

c) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang 

memperkenalkan konsep perbankan syariah dan memperkenankan 

dual banking system di mana bank konvensional boleh membuka 

unit usaha syariah dalam rangka mendorong pertumbuhan 

perbankan syariah. 

d) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

yang memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk 

melakukan kebijakan moneter berdasarkan sistem syariah. 

e) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 1989 tntang Peradilan Agama yang 

memberikan kewenangan absolut kepada Peradilan Agama untuk 

mengadili perkara-perkara di bidang sengketa ekonomi syariah. 
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f) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang memberikan payung hukum secara utuh terhadap 

perbankan syariah di Indonesia. 

8. Tujuan Bank Syariah 

 Bank syariah memiliki tujuan yang luas, selain memiliki 

tujuan untuk memperoleh keuntungan, bank syariah juga 

memiliki tujuan sebagai berikut. 

a) Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

dengan cara menyediakan lembaga keuangan perbankan. 

penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

kepada masayarakat, diharapkan dapat mengurangi 

kesenjangan sosial untuk peningkatan pembangunan nasional. 

b) Meningkatkan kontribusi masyarakat dalam proses 

pembangunan. 

c) Mengajak masyarakat untuk berfikir ekonomis dan berprilaku 

bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

d) Metode bagi hasil pada bank syariah bisa beroperasi, dan 

berkembang melebihi bank-bank lainnya. 

9. Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional  

 Bank Konvensional dan Bank Syariah dalam beberapa hal 

memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, 

mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, 

persyaratan umum pembiayaan, dan lain sebagainya. Perbedaan 
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antara Bank Konvensional dan Bank Syariah menyangkut aspek 

legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan 

kerja.99 

a) Akad dan Aspek Legal 

 Akad yang dilakukan dalam Bank Syariah memiliki 

konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan 

berdasarkan hukum Islam. Nasabah seringkali berani melanggar 

kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan bila hukum itu hanya 

berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak demikian bila 

perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban hingga yaumil 

qiyamah nanti.100 Setiap akad dalam perbankan syariah, baik 

dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya 

harus memenuhi ketentuan akad 

b) Struktur Organisasi 

 Bank Syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan 

Bank Konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, 

tetapi unsur yang amat membedakan antara Bank Syariah dan 

Bank Konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas 

Syariah yang berfungsi mengawasi operasional bank dan produk-

produknya agar tidak bertentangan dengan syariah.101 penetapan 

anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh Rapat Umum 

                                                           

 99 Nanang Sobarna. Analisis Perbedaan Perbankan Syariah Dengan  Perbankan 

Konvensional. Jurnal; Ilmiah Ekonomi Dan Keuangan Syariah. Vol. 3,  No. 1. 2021, H. 58-59 
 100 Afzalur Rahman  
 101 Bank Indonesia, 
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Pemegang Saham, setelah para anggota Dewan Pengawas Syariah 

itu mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional.102 

c) Bisnis dan Usaha Yang Dibiayai 

 Bisnis dan usaha yang dilaksanakan Bank Syariah, tidak 

terlepas dari kriteria syariah. Hal tersebut menyebabkan Bank 

Syariah tidak akan mungkin membiayai usaha yang mengandung 

unsur-unsur yang diharamkan. Terdapat sejumlah batasan dalam 

hal pembiayaan. Tidak semua proyek atau objek pembiayaan 

dapat didanai melalui dana Bank Syariah, namun harus sesuai 

dengan kaidah-kaidah syariah. 

d) Lingkungan dan Budaya Kerja 

 Sebuah Bank Syariah selayaknya memiliki lingkungan 

kerja yang sejalan dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat 

amânah dan shiddiq, harus melandasi setiap karyawan sehingga 

tercermin integritas eksekutif muslim yang baik, selain itu 

karyawan Bank Syariah harus profesional (fathanah), dan mampu 

melakukan tugas secara team work dimana informasi merata 

diseluruh fungsional organisasi (tabligh). Dalam hal reward dan 

punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan 

syariah. 

                                                           

 102 Aaoifi  
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 Selain hal diatas, terdapat pula beberapa hal mengenai 

perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional, 

sebagai berikut: 

a) Perbedaan Falsafah 

 Perbedaan pokok antara Bank Konvensional dengan Bank 

Syariah terletak pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank 

Syariah tidak melaksanakan sistem bunga dalam seluruh 

aktivitasnya sedangkan bank konvensional justru kebalikannya. 

Hal inilah yang menjadi perbedaan yang sangat mendalam 

terhadap produk-produk yang dikembangkan oleh Bank Syariah, 

dimana untuk menghindari sistem bunga maka sistem yang 

dikembangkan adalah jual beli serta kemitraan yang dilaksanakan 

dalam bentuk bagi hasil. 

 Dengan demikian sebenarnya semua jenis transaksi 

perniagaan melalui Bank Syariah diperbolehkan asalkan tidak 

mengandung unsur bunga (riba). Riba secara sederhana berarti 

sistem bunga berbunga yang dalam semua prosesnya bisa 

mengakibatkan membengkaknya kewajiban salah satu pihak. 

Riba, sangat berpotensi untuk mengakibatkan keuntungan besar di 

suatu pihak namun kerugian besar di pihak lain, atau malah ke 

dua-duanya. 
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b) Kewajiban Mengelola Zakat, Infak dan Sedekah 

 Bank Syariah diwajibkan menjadi pengelola zakat yaitu 

dalam arti wajib membayar zakat, menghimpun, dan 

mendistribusikannya. Hal ini merupakan fungsi dan peran yang 

melekat pada Bank Syariah untuk penggunaan dana-dana sosial 

(zakat, infak, sedekah). Sebagaimana yang tercantum dalam UU 

No.21 Tahun 2008 Pasal 4 Ayat (2) : Bank Syariah dan UUS 

dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul 

mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, 

hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

c) Produk 

 Bank Syariah tidak memberikan pinjaman dalam bentuk 

uang tunai, tetapi bekerja sama atas dasar kemitraan, seperti 

prinsip bagi hasil (mudhârabah), prinsip penyertaan modal 

(musyârakah), prinsip jual beli (murâbahah), dan prinsip sewa 

(ijarah). Sedangkan pada Bank Konvensional terdapat deposito, 

pinjaman uang tunai berbunga. 

d) Tujuan dan Fungsi 

 Sistem Perbankan Syariah, seperti halnya aspek-aspek lain 

dari pandangan hidup islam, merupakan sarana pendukung untuk 

mewujudkan tujuan dari sistem sosial dan ekonomi islam. 
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Beberapa tujuan dan fungsi penting yang dari sistem Perbankan 

Syariah adalah: 

1) Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja yang 

penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum 

(economic well-being with full employment and optimum rate of 

economic growth). 

2) Keadilan sosial-ekonomi, distribusi pendapatan dan kekayaan 

yang merata (socioeconomic justice and equitable distribution of 

income and wealth). 

3) Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut 

menjadi suatu unit perhitungan yang terpercaya, standar 

pembayaran yang adil dan nilai simpanan yang stabil (stability in 

the value of money) 

4) Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi 

dengan cara cara tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang 

berkepentingan mendapatkan bagian pengembalian yang adil 

(mobilisation of savings). 

5) Pelayanan efektif atas semua jasa-jasa yang biasanya diharapkan 

dari sistem perbankan (effective other services).103 

 Mungkin ada sebagian pihak yang mengatakan bahwa 

tujuan dan fungsi dari sistem keuangan dan Perbankan Syariah 

seperti yang diungkapkan di atas adalah sama dengan yang ada 

                                                           

 103 M Umer Chapra,  
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dalam kapitalisme. Walaupun nampak ada kesamaan, dalam 

kenyataannya terdapat perbedaan yang penting dalam hal 

penekanan, yang muncul dari perbedaan dua sistem tersebut 

dalam komitmennya terhadap nilai-nilai spiritual, keadilan 

sosialekonomi serta dalam persaudaraan sesama manusia. Tujuan-

tujuan tersebut membawa kesucian dan dalam hal yang 

didasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.   

 Akan tetapi, strategi yang sangat penting bagi terwujudnya 

suatu tujuan yang merupakan suatu keunikan yang dapat 

disumbangkan oleh islam. Sistem Perbankan Syariah ditegakkan 

atas kemutlakan larangan dari pembayaran atau penerimaan setiap 

yang ditentukan (predetermined) atas pinjaman atau kredit. 

Dengan demikian konsep bunga (interest) atas hutang secara tegas 

dilarang. Sistem Perbankan Syariah lebih condong pada upaya 

untuk mendorong penerapan sharing risiko, mempromosikan 

kewirausahaan(entrepreneurship), melemahkan perilaku 

spekulatif, dan menekankan kesucian akad. 

B. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

 Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, berikut 

ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam penelitian  

ini.Penelitian terdahulu bertujuan agar memperoleh seuatu yang akan menjadi 

perbandingan atau acuan, maka penulis mencantumkan hasil penelitian 

terdahulu; 
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Tabel II.1 

Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

No Judul Penulis Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Dengan 

Penelitian 

Sebelumnya 

1 
“Persepsi 
Masyarakat 
Terhadap Bank 
Syariah  (Studi 
Pada Masyarakat 
Desa Bakti 
Kecamatan 
Ponrang Selatan  
Kabupaten Luwu)” 
2019 

Hardiyanti pada penelitian ini 
menyatakan bahwa 
kurangnya 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap bank 
syariah, adapun 
faktornya ialah 
istilah bank syarah 
yang terdengar 
asing, keterbiasaan 
masyarakat 
menggunakan bank 
konvensional, Bank 
Syariah yang sulit 
untuk dijangkau 
sehingga 
menyebabkan 
mereka merasa 
kesulitan untuk 
melakukan  
transaksi. 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
persaman yaitu 
judul yang 
diangkat 
“persepsi 

masyarakat”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Dengan 
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menggunakan 
analisis data 
PLS. Penelitian 
ini lebih 
mengarahkan 
kepada sejauh 
mana tinjauan 
pemahaman 
atau persepsi 
masyarakat 
Kota 
Pekanbaru 
tekhususnya 
masyarakat 
Kecamatan 
Binawidya 
terhadap 
Pelayanan 
Digital 
perbankan 
syariah 

2 “Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Persepsi 
Masyarakat 
Tentang Perbankan 
Syariah Di 
Kecamatan Selong  
Kabupaten Lombok 
Timur” 2015  

Ishfi Sholihah menunjukkan 
bahwa pendidikan, 
usia dan pelayanan 
secara bersama-
sama berpengaruh 
positi dan 
signifikan pada 
alpha = 5% 
terhadap persepsi 
tentang perbankan 
syariah di 
Kecamatan Selong. 
 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
persaman yaitu 
judul yang 
diangkat 
“persepsi 

masyarakat”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
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terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Penelitian ini 
lebih 
mengarahkan 
kepada sejauh 
mana tinjauan 
pemahaman 
atau persepsi 
masyarakat 
Kota 
Pekanbaru 
tekhususnya 
masyarakat 
Kecamatan 
Binawidya 
terhadap 
Pelayanan 
Digital 
perbankan 
syariah 

3 “Persepsi 
Masyarakat 
Pekanbaru Tentang 
Perbankan Syariah 
Dan Penyebab 
Masyarakat Tidak 
Memilih Bank 
Syariah” 2019 

Reni 
Farwitawati 

menunjukkan 
bahwa Pengetahuan 
masyarakat 
terhadap bank 
syariah sangat 
rendah, mengingat 
mereka sangat 
minim 
mendapatkan 
informasi dari 
pelaku bisnis bank 
syariah maupun 
marketing bank 
syariah. Masyarakat 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
persaman yaitu 
judul yang 
diangkat 
“persepsi 

masyarakat”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
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Pekanbaru 
berpersepsi bahwa 
bank syariah sama 
dengan bank 
konvensional. 
Adapun yang 
mempengaruhi 
masyarakat 
berpersepsi seperti 
ini, karena mereka 
mendapatkan 
informasi yang 
sedikit, baik dari 
media electronik, 
media cetak, 
maupun media 
sosial. Selain itu 
juga terdapat 
anggapan bahwa 
bank syariah ada 
untuk mereka yang 
memahami Islam, 
tidak untuk mereka 
yang belum 
memahami prinsip 
ini. Hal ini karena 
mereka 
menganggap belum 
tersentuhnya oleh 
edukasi yang 
dilakukan bank 
syariah. Adapun 
faktor yang 
menyebab kannya 
adalah daya tarik 
akan produk yang 
tidak kuat, promosi 
yang secara pasif. 

sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Penelitian ini 
lebih 
mengarahkan 
kepada sejauh 
mana tinjauan 
pemahaman 
atau persepsi 
masyarakat 
Kota 
Pekanbaru 
tekhususnya 
masyarakat 
Kecamatan 
Binawidya 
terhadap 
Pelayanan 
Digital 
perbankan 
syariah 

4 “Analisis Pengaruh 
Layanan Digital 
Terhadap Minat 
Generasi Z Dalam 
Menggunakan 

Tuti Anggraini menyatakan bahwa 
kemudahan 
penggunaan, 
kenyamanan, risiko 
yang dirasakan, 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
persaman yaitu 
judul yang 
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Produk Perbankan 
Syariah” 2019 

merek/kepercayaan 
dan inovasu 
layanan  perbankan 
digital tidak 
memiliki pengaruh 
pada variabel minat 
generasi Z dalam 
mengggunakan 
perbankan syariah. 
Sementara 
kegunaan yang 
dirasakan memiliki 
pengaruh terhadap 
minat generasi Z 
dalam 
menggunakan 
perbankan syariah. 
 

diangkat 
“Pelayanan 

Dogtal”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Penelitian ini 
lebih 
mengarahkan 
kepada sejauah 
mana persepsi 
masyarakat 
terhadap 
pelayanan 
digital 
perbankan 
syariah 

5 “Pengaruh Layanan 
Perbankan Digital 
Pada Kepuasan 
Nasabah 

Lilis Susilawaty menyatakan bahwa 
pada penelitiannya 
kenyamanan , 
digital banking 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
persaman yaitu 
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Perbankan” 2020 service quality, dan 
merek atau 
kepercayaan tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
kepuasan nasabah 
perbankan. 
Sedangkan kualitas 
fungsional employe 

customer 

engagement, dan 
inovasi perbankan 
digital berpengaruh 
terhadap kinerja 
kepuasan nasabah 
perbankan. 
 

judul yang 
diangkat 
“Pelayanan 

Dogtal”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Penelitian ini 
lebih 
mengarahkan 
kepada sejauah 
mana persepsi 
masyarakat 
terhadap 
pelayanan 
digital 
perbankan 
syariah 

6 “Digitalisasi Bank 
Terhadap 
Pelayanan Dan 

Asri Marlina, 
Widhi Ariyo 
Bimo 

menyatakan bahwa 
penggunaan 
teknologi dan 

Adapun dari 
penelitian ini 
terdapat 
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Kepuasan Nasabah 
Bank” 2016 

informasi 
merupakan hal yang 
sangat penting pada 
saat ini. Penerapan 
digitalisasi bank 
pada BTN Syariah 
terbukti dapat 
meningkatkan 
pelayanan terhadap 
nasabah yang pada 
akhirnya dapat 
meningkatkan 
kepuasan nasabah 
dan berdampak 
positif untuk 
kedepannya. 
Contoh kasus BTN 
syariah di UIKA 
meskipun belum 
seluruhnya 
menggunakan 
fasilitas tersebut, 
namun untuk 
sebagian 20% yang 
sudah 
menggunakan 
merasa terbantu dan 
cukup merasa puas 

persaman yaitu 
judul yang 
diangkat 
“Pelayanan 

Dogtal”. 
Adapun 
perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti dengan 
peneliti 
sebelumnya 
yaitu waktu dan 
lokasi, 
kemudian 
faktor “Y” 
dalam penilitan 
ini berfokus 
pada persepsi 
masyarakat 
terhadap 
“Pelayanan 
Digital” 
perbankan 
syariah. Selain 
itu, penelitian 
ini 
menggunakan 
teknik 
penulisan 
kuantitatif. 
Penelitian ini 
lebih 
mengarahkan 
kepada sejauah 
mana persepsi 
masyarakat 
terhadap 
pelayanan 
digital 
perbankan 
syariah 
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C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka pikiran pada dasarnya mengungkapkan alur berfikir peristiwa 

(fenomena) sosial yang telah di teliti secara logis dan rasional, sehingga jelas 

proses terjadinya fenomena sosial yang di teliti dalam “menjawab” atau 

menggambarkan masalah penelitian berfikir ini merupakan penjelasan 

sementara terhadap sebuah gejala yang menjadi objek permasalahan dan 

kerangka befikir ini juga di susun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil 

penelitian yang relevan.  Untuk lebih jelasnya lagi dari permasalahan dalam 

penelitian ini, penulis akan menelusuri persepsi masyarakat terhadap pelayanan 

digital perbankan syariah. Kerangka berpikir dapat digambarkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

Gambar II.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalaman 

 

Kebutuhan yang 

searah 

Minat 

Perhatian 

Pelayanan Dgittal 

Perbankan Syariah 

Fisiologis 
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 Berdasarkan kerangka berfikir pada Gambar II.1 dibentuk persamaan yang 

dapat dibuat yaitu : 

Y= α +βX   

Y =α +β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4 X4 +e   

Keterangan:   

Y1 = Pelayanan Digital Perbankan Syariah    

‘α = Kontanta   

Β1… βn = Koefisien Regresi   

X1 = Fisiologi  

X2 = Kebutuhan yang searah 

X3 = Minat 

X4 = Perhatian 

X5 = Pengalaman 

E = Error   

D. Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 Konsep Operasional ini yaitu kegiatan menurunkan dari abstrak ke 

konkret. Konsep operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel II.2 

Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 

No Variabel Konsep Indikator 

1 Bebas 
(independent 

Pengalaman a. Pengetahuan (Cognitive) 
b. Emosional (Emotional) 
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variable) c. Fisik (Physical) 
d. Indrawi (Sensory) 
e. Sosial (Social) 

  Kebutuhan a. tujuan menggunakan barang 
tersebut 

b. fungsi barang yang akan dibeli 
atau digunakan 

c. pengaruh barang tersebut 
dalam kegiatan sehari hari 

d. akibat yang terjadi jika tak 
membeli/menggunakan barang 
tersebut 

e. kelayakan harga dan benefit 
yang didapat dari barang 
tersebut 

  Minat a. Perhatian 
b. Perasaan senang atau tidak 

senang 
c. Kesadaran 
d. Kemauan 

 

 

 Perhatian a. Memerlukan energy uang 
dikeluarkan untuk 
memperhatikan pada bentuk 
fisik dan fasilitas mental yang 
ada pada suatu objek 

  Fisiologis a. Pengeluaran energy 
b. Ergonomic 
c. Konsumsi oksigen 
d. Penggunaan alat membantu 

pekerjaan 
e. Denyut nadi 
f. Suhu tubuh 
g. Mental 
h. Emosi 
i. Stress 
j. Kecepatan tubuh 
k. Otot 

2 Terikat 
(dependent 
variable) 

Pelayanan 
Digital 

a. Ketersediaan 
b. Fungsionalitas 
c. keceapatan  
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E. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan hasil jawaban sementara rumusan masalah 

penelitian. Bertujuan mengarahkan pedoman dalam pokok permasalahan serta 

tujuan penelitian. Maka dari uraian masalah yang ada, hipotesis yang di 

kembangkan dalam penelitian ini berdasarkan landasan teori dan penelitian 

terdahulu yang telah di teliti terlebih dahulu. Berikut hipotesis dalam penelitian 

ini dirincikan:   

Ha1: Diduga berpengaruh terhadap  pelayanan digital  perbankan syariah  

Ha2: Diduga  berpengaruh terhadap pelayanan digital perbankan syariah 

Ha3: Diduga berpengaruh terhadap pelayanan digital  perbankan syariah 

Ha4: Diduga berpengaruh terhadap  pelayanan digital  perbankan syariah 

Ha5: Diduga berpengaruh terhadap  pelayanan digital  perbankan syariah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian ini berjenis kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian kuantitatif yaitu metode berlandaskan pada filsafat positisme yang 

digunakan dalam meneliti  popupasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan  instrument penelitian serta analisis bersifat kuantitatif/statistik 

dengan  tujuannya yaitu menguji hipotesis yang telah ditetapkan.104 Pendekatan  

dalam penelitian ini yakni pendekatan asosiatif yaitu penelitian  dengan 

hubungan sebab akibat. Tujuannya untuk mengetahui  hubungan antara dua 

variabel atau lebih atau hubungan dintara  variabel bebas ataupun terikat..105 

B. Tempat dan Objek Penelitian 

 Adapun lokasi Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada Desember tahun 2022 sampai 

batas waktu yang tidak tentukan. Menurut Sugiyono objek penelitian ialah 

sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal, (variabel 

tertentu). Adapun objek dalam penelitian ini yaitu Persepsi Masyarakat Kota 

Pekanbaru Terhadap Kinerja Perbankan Syariah106. 

 

                                                           

 104 Suharsimi Arikunto. Prosedur Dan Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), H. 111 
 105 Albi Anggito Dan  Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv 
Jejak, 2018), H. 21 
 106 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif  & Rnd, (Bandung: Alfabet, 
2010), H.  
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah sekelompok individu atau objek yang memiliki 

karakteristik yang sama107 atau Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.108 Dan yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

Masyarakat Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Karena dari 15 

Kecamatan Kabupaten Kota Pekanbaru, Kecamatan Binawidya memliki 

populasi terbanyak yaitu sebesar 203.238 jiwa. Ditambah lagi banyaknya 

kalangan anak muda (generasi Z), mahasiswa, akademisis ataupun praktisi 

yang berdomisili di Kecamatan Binawidya. 

2. Sampel 

 Sampel adalah memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi.109 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.110 Sampel 

juga bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi 

tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini yakni menggunakan teknik 

accidental sampling yaitu teknik penentuan sempel berdasarkan kebetulan, 

yaitu konsumen secara kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sempel,bila dipandang orang yang kebetulan 

                                                           
107 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), H. 53 

 108 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Pt. 
Rineka Cipta, 1998), Cet. Ke-11, H. 115 
 109 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), H.148 
 110 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Pt. 
Rineka Cipta, 1998), Cet. Ke-11, H. 117 
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ditemui cocok sebagai sumber data. Adapun dalam penelitian ini besarnya 

sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.111 

� =
�

1 + ���
 

� =
203.238

1 + 203.238(0,1)�
 

n = 99,95 dibulatkan menjadi 100 

keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah popolasi 

E = tingkat kesalahan sampel (sampling errror) yaitu 10% 

D. Sumber Data 

1. Data Pimer 

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara penelitian 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).112 Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer adalah Masyarakat Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau 

sumber-sumber lain yang tersedia. Dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari pendapat ahli, buku-buku, literatur dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
                                                           

 111 Manfred Stommel Dan Celia E Wills, Clinical Research (Lippincot Williams & 
Wilkins, 2004), H. 302 

112 Masri Singarimbun, Pedoman Praktis Membuat Usulan Penelitian, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1984), H. 58 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Metode observasi merupakan metode pengamatan yang didukung dengan 

pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap objek yang 

akan diteliti.113 

2. Wawancara 

 Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Wawancara merupakan 

taktik pengumpulan data yang berdasarkan dari laporan verbal, pada 

wawancara ini terdapat dialog yang dilakukan oleh penulis dengan yang 

diwawancarai 

3. Kuesioner 

 Kuesioner Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan  kepada 

orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya mengenai suatu 

masalah atau bidang yang akan diteliti. 

 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menggunakan metode Multiple 

Choice, tipe Likert. Kuesioner ini ditujukan pada masyarakat Kec. 

Binawidya edngan jumlah responden yang telah ditetapkan . alternative 

jawaban untuk setiap pertanyaan dalam lembaran kuesioner, peneliti 

                                                           

 113 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah),  Cet. Viii, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), H. 98 
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menggunakan skala Likert . metode ini menggunakan skala yang bergerak 

dari 1 sampai 5 sebagai nilai atau skor;114 

(SS) Sangat Baik mempunyai nilai 5 

(S)  Baik mempunyai nilai 4 

(C)  Cukup Baik memppunyai nilai 3 

(TS) Kurang Baik  mempunyai nilai 2 

(STS)  Sangat Tidak Baik  mempunyai nilai 1 

F. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  

kuantitatif yang dilengkapi dengan disertai juga analisis kualitatif.115 Menurut 

Sugiyono metode  penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

berbagai sumber data yang sesuai dengan data yang sebenarnya kemudian data 

tersebut disuse, diolah dan kemudian dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai permasalahan yang ada.116 Dalam pembuatan analisis ini, 

data terlebih dahulu dikelompokkan kemudian dipisahkan sesuai dengan 

bagian-bagian yang relevan. Sehingga data yang telah dikumpulkan dapat 

memberi informasi deskriptif untuk menjawab segala pertanyaan yang ada 

dalam rumusan masalah. 

 Data yang didapatkan dari penelitian ini berupa hasil penyebaran 

kuesioner, data tersebut akan diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pengujian validitas, reliabilitas dan hipotesis hasil kuesioner 

                                                           

 114 Sugiyono. “Metode Penelitian Bisnis” (Bandung: CV.Alvabeta 1999), h. 87 
115 Fakultas Syariah Dan Hukum , Panduan Penyususnan Skripsi, (Uin Suska: Fakultas 

Syariah Dan Hukum, 2014), H. 49. 
 116 Ibid. Sugiyono 
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penelitian menggunakan metode analisis statistik dengan menggunakan metode 

analisis data Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), 

yang dioprasikan melalui program SMART/PLS. SEM merupakan teknik 

analisis kombinasi dari analisis faktor dan analisis regresi yang multivariate 

untuk menguji hubungan antar variabel pada suatu model. PLS adalah 

pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance 

menjadi berbasis varian. Tahap-tahap analisis data terdiri dari tahap 

measurement model (validitas dan reliabilitas) dan uji structural model 

(hipotesis). 

 Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan persamaan 

permodelan structural equation modeling (SEM). Permodelan SEM merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari path analysis, pada metode SEM hubungan 

kausalitas antar variabel eksogen dan variabel endogen dapat ditentukan secara 

lebih lengkap. Dengan menggunakan SEM tidak hanya hubungan kausalitas 

(langsung dan tidak langsung) pada variabel atau konstruk yang diamati bisa 

terdeteksi, tetapi juga komponen-komponen yang berkontribusi terhadap 

pembentukan konstruksi itu dapat ditentukan besarnya. Dengan demikian, 

hubungan kausalitas diantara variabel atau konstruk menjadi lebih informatif, 

lengkap, dan akurat 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang 

mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull karena tidak didasarkan atas banyak asumsi. Keunggulan dari 

metode PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi normal multivariat, 



96 
 

ukuran sampel tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan untuk 

mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada atau 

tidaknya hubungan antar variabel laten. 

1. Analisis Outer Model 

 Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Outer 

model sering juga disebut (outer relation atau model measurement model) 

yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan 

variabel latennya.  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan instrument penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur 

dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur 

konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner 

atau instrument penelitian. Penjelasan lebih lanjut model pengukuran (outer 

model) dengan menggunakan uji Convergent Validity, Discriminant 

Validity, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha adalah sebagai 

berikut; 

a. Convergent Validity 

 Merupakan indikator yang mengukur besarnya korelasi antara 

konstrak dengan variabel laten. Dalam evaluasi convergent validity  dari 

pemeriksaan individual item realibility, dapat dilihat dari standardized 

loading factor. Standardize loading factor menggambarkan besarnya 

korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. 
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Menurut Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer 

loading antara 0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat 

convergent validity. 

b. Discriminan Validity 

 Descriminant validity adalah dengan melihat dan membandingkan 

antara discriminant validity dan square root of average extracted (AVE). 

Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai 

korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka 

dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik dan untuk nilai 

AVE yang diharapkan adalah > 0.5. Pengukuran lain dapat dilihat dari 

nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah 

konstruk memiliki diskriminan yang memadai, yaitu dengan cara 

membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih 

besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. 

c. Composite Realibility 

 Merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alaat 

pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Bila suatu alat dipakai dua 

kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relative konsisten maka alat tersebut reliabel. Nilai reliabilitas 

komposit (pc) dari perubahan laten adalah nilai yang mengukur 

kestabilan dan kekonsistenan dari pengukuran reliabilitas gabungan. Data 

yang memiliki composite reliability > 0.7 mempunyai reliabilitas tinggi. 

 



98 
 

d. Cronbach s Alpha 

 Uji reliabilitas yang memperkuat hasil dari composite reliability. 

Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach’s alpha 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0.7. 

2. Analisis Inner Model 

 Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 

menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori 

substantif. Model structural dievaluasi dengan menggunakan Rsquare untuk 

konstruk dependen dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 

structural. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-

square untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan 

interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel laten independent tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah mempunyai pengaruh yang substansif. 

3. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. 

Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% 

nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika t-

statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan 

probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05.117 

 

                                                           

 117 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif Dan Kualitatif ” (Bandung: Alfabeta, 2017) 
H. 81. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan  hasil analisis dari penelitian yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Kota Pekanbaru Terhadap Layanan Digital Perbankan Syariah”, 

maka penulis membuat beberapa poin kesimpulan antara lain sebagai berikut; 

a) Layanan diperbankan syarian dalam bentuk digital memiliki 4 kritteria 

Pertama, Phone Banking. Kedua SMS Banking. Ketiga, Mobile Banking. 

Keempat, ATM (Automatic Teller Machine). 

b) Seiring perkembangan zaman dan berubahnya prlaku masyarakat, 

pelayanan public beralih kedalan sistem layanan digital begitupula pada 

perbankan syariah. Adapun layanan digital yang dominan digunakan oleh 

masyarkat adalah Mobile Banking 

c) Persepsi masyarakat Kota Pekanbaru   terbilang sudah baik terbukti dari 

hasil analisis yang diperoeh yakni; Hubungan antara Pengalaman-

Pelayanan Digital berpengaruh signifikan terhadap pelayanan digital. 

Kebutuhan Yang Searah-Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

pelayanan digital. Minat-Pelayanan Digital berpengaruh signifikan 

terhadap pelayanan digital. Perhatian-Pelayanan Digital berpengaruh 

signifikan terhadap pelayanan digital. Fisiologis-Pelayanan Digital 

berpengaruh signifikan terhadap pelayanan digital. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahsan dan kesimpulan mengenai Perspsi Masyarakat Kota 

Pekanbaru Terhadap Pelayanan Digital Perbankan Syariah, maka penulis ingin 

memberikan saran yang akan bermanfaat bagi pembaca, perusahaan, 

masyarakat ataupun penliti selanjutnya. Adapun beberapa saran yang dapat 

penulis berikan sebagai berikut; 

1. Bagi perusahaan, sebagai acuan bagi agar lebih memperhatikan pelayanan 

aplikasi supaya tidak sering delay atau lambatnya konektivitas disaat 

melakukan hal hal yang urgent dan tidak sering eror saat membuka 

aplikasi. Bagi  perusahaan harus lebih diperhatikan lagi persepsi masyarkat 

akan aspek Pengalaman, Kebutuhan Yang Selaras, Minat, Perhatian, 

Fisiologis 

2. Bagi masyarakat, sebagai umat muslim terbesar, sebaiknya sudah saatnya 

kita memilih perbankan syariah sebagai layanan pembiayaan, untuk 

menghindari hal-hal yang berbau ribawi. Jangan sampai perbankan syariah 

kalah dari perbankan konvensional kita sebagi umat muslim harus 

mensupport produk-produk bank syariah. 

3. Bagi penulis selanjutnnya, agar penleitian ini lebih baik lagi sebaiknya 

menggunakan literature yang lebih banyak lagi, dan dapat melihat 

kekurangan maupun tantangan yang akan dihadapi perbankan syariah dari 

aspek pelayanan digitalisasi. Serta menawarkan ide yang bagus terhadap 

perusahaan perbankan syariah dalam meningkatkan persepsi positif 

masyarakat terhadap pelayanan digital perbankan syariah. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Frequencies 

Frequency Table 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 57 57,0 57,0 57,0 

Perempuan 43 43,0 43,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23-29 tahun 87 87,0 87,0 87,0 

30-36 tahun 7 7,0 7,0 94,0 

37-44 tahun 4 4,0 4,0 98,0 

> 45 tahun 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wirausaha 18 18,0 18,0 18,0 

PNS 2 2,0 2,0 20,0 

Pelajar/ Mahasiswa 63 63,0 63,0 83,0 

Karyawan Swasta 4 4,0 4,0 87,0 

Lainnya 13 13,0 13,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Penghasilan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < Rp. 1.000.000 3 3,0 3,0 3,0 

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 71 71,0 71,0 74,0 

Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 18 18,0 18,0 92,0 

Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 8 8,0 8,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Layanan Digital yang Digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Phone Banking 9 9,0 9,0 9,0 

SMS Banking 17 17,0 17,0 26,0 

Mobile Banking 51 51,0 51,0 77,0 

ATM 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Frequencies 

Frequency Table 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 9 9,0 9,0 9,0 

Baik 53 53,0 53,0 62,0 

Cukup Baik 32 32,0 32,0 94,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 7 7,0 7,0 7,0 

Baik 54 54,0 54,0 61,0 

Cukup Baik 35 35,0 35,0 96,0 

Kurang Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 45 45,0 45,0 51,0 

Cukup Baik 35 35,0 35,0 86,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 5 5,0 5,0 5,0 

Baik 44 44,0 44,0 49,0 

Cukup Baik 37 37,0 37,0 86,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 9 9,0 9,0 9,0 

Baik 44 44,0 44,0 53,0 

Cukup Baik 33 33,0 33,0 86,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 45 45,0 45,0 57,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 83,0 

Kurang Baik 15 15,0 15,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 7 7,0 7,0 7,0 

Baik 50 50,0 50,0 57,0 

Cukup Baik 28 28,0 28,0 85,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 15 15,0 15,0 15,0 

Baik 37 37,0 37,0 52,0 

Cukup baik 28 28,0 28,0 80,0 

Kurang Baik 16 16,0 16,0 96,0 

Sangat Tidak Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 10 10,0 10,0 10,0 

Baik 53 53,0 53,0 63,0 

Cukup baik 30 30,0 30,0 93,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 99,0 

Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 63 63,0 63,0 69,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 95,0 

Kurang Baik 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 17 17,0 17,0 17,0 

Baik 46 46,0 46,0 63,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 89,0 

Kurang Baik 9 9,0 9,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 56 56,0 56,0 67,0 

Cukup Baik 29 29,0 29,0 96,0 

Kurang Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 54 54,0 54,0 60,0 

Cukup Baik 31 31,0 31,0 91,0 

Kurang Baik 7 7,0 7,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 49 49,0 49,0 61,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 86,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 59 59,0 59,0 70,0 

Cukup Baik 22 22,0 22,0 92,0 

Kurang Baik 5 5,0 5,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 59 59,0 59,0 70,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 95,0 

Kurang Baik 3 3,0 3,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 5 5,0 5,0 5,0 

Baik 46 46,0 46,0 51,0 

Cukup Baik 37 37,0 37,0 88,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 46 46,0 46,0 49,0 

Cukup Baik 31 31,0 31,0 80,0 

Kurang Baik 14 14,0 14,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 10 10,0 10,0 10,0 

Baik 64 64,0 64,0 74,0 

Cukup Baik 21 21,0 21,0 95,0 

Kurang Baik 2 2,0 2,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 55 55,0 55,0 58,0 

Cukup Baik 36 36,0 36,0 94,0 

Kurang Baik 3 3,0 3,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 54 54,0 54,0 66,0 

Cukup Baik 21 21,0 21,0 87,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 13 13,0 13,0 13,0 

Baik 44 44,0 44,0 57,0 

Cukup Baik 27 27,0 27,0 84,0 

Kurang Baik 13 13,0 13,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 50 50,0 50,0 53,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 79,0 

Kurang Baik 15 15,0 15,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 52 52,0 52,0 64,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 89,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

Frequencies 
 

Statistics 

 Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang Searah Minat Perhatian Fisiologi 

Pelayanan 

Digital 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 14,0700 13,8400 14,7600 14,5600 13,9200 14,0800 

Median 15,0000 15,0000 16,0000 15,0000 14,5000 15,0000 

Mode 16,00 15,00 16,00 16,00 16,00 16,00 

Std. Deviation 2,63333 3,28978 2,64048 2,86857 3,02074 3,24638 

Variance 6,934 10,823 6,972 8,229 9,125 10,539 

Range 12,00 15,00 13,00 15,00 15,00 13,00 

Minimum 7,00 5,00 7,00 4,00 4,00 6,00 

Maximum 19,00 20,00 20,00 19,00 19,00 19,00 

Sum 1407,00 1384,00 1476,00 1456,00 1392,00 1408,00 
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MODEL DIAGRAM STRUKTURAL PLS  

Loading Factor 

 
 

Bootsrapping 
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SmartPLS Report 

Path Coefficients 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

Pengalaman           0,190 

Kebutuhan Yang 

Searah           0,212 

Minat           0,210 

Perhatian           0,214 

Fisiologis           0,252 

Pelayanan Digital             

 

Outer Loadings 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X1.1 0,856           

X1.2 0,841           

X1.3 0,876           

X1.4 0,802           

X2.1   0,866         

X2.2   0,880         

X2.3   0,863         

X2.4   0,825         

X3.1     0,846       

X3.2     0,876       

X3.3     0,826       

X3.4     0,887       

X4.1       0,864     

X4.2       0,855     

X4.3       0,864     

X4.4       0,852     

X5.1         0,924   

X5.2         0,903   

X5.3         0,858   

X5.4         0,879   

Y.1           0,889 

Y.2           0,894 

Y.3           0,880 

Y.4           0,856 
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R Square 

R-square 
R-square 

adjusted 

Pelayanan Digital 0,841 0,833 

 

Construct Reliability and Validity 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Pengalaman 0,865 0,869 0,908 0,713 

Kebutuhan Yang 

Searah 0,881 0,886 0,918 0,737 

Minat 0,881 0,884 0,918 0,738 

Perhatian 0,881 0,883 0,918 0,737 

Fisiologis 0,914 0,918 0,939 0,795 

Pelayanan Digital 0,903 0,905 0,932 0,774 

 

 

Discriminant Validity 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

Pengalaman 0,844           

Kebutuhan Yang 

Searah 0,825 0,859         

Minat 0,587 0,621 0,859       

Perhatian 0,749 0,775 0,633 0,859     

Fisiologis 0,623 0,630 0,349 0,795 0,891   

Pelayanan 

Digital 0,806 0,824 0,677 0,854 0,747 0,880 

 

Cross Loadings 

 
Pengalaman 

Kebututhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X1.1 0,856 0,731 0,553 0,664 0,554 0,707 

X1.2 0,841 0,708 0,468 0,613 0,520 0,660 

X1.3 0,876 0,697 0,468 0,669 0,594 0,724 

X1.4 0,802 0,650 0,493 0,580 0,425 0,625 

X2.1 0,687 0,866 0,497 0,658 0,505 0,654 

X2.2 0,689 0,880 0,502 0,664 0,568 0,740 

X2.3 0,759 0,863 0,563 0,735 0,583 0,769 

X2.4 0,696 0,825 0,571 0,597 0,499 0,655 
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Pengalaman 

Kebututhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X3.1 0,472 0,528 0,846 0,523 0,202 0,556 

X3.2 0,542 0,550 0,876 0,568 0,327 0,602 

X3.3 0,448 0,493 0,826 0,524 0,355 0,552 

X3.4 0,548 0,560 0,887 0,560 0,314 0,613 

X4.1 0,644 0,692 0,676 0,864 0,572 0,709 

X4.2 0,649 0,649 0,637 0,855 0,628 0,765 

X4.3 0,707 0,674 0,467 0,864 0,757 0,762 

X4.4 0,568 0,650 0,390 0,852 0,775 0,692 

X5.1 0,581 0,605 0,367 0,749 0,924 0,717 

X5.2 0,609 0,606 0,344 0,700 0,903 0,693 

X5.3 0,566 0,568 0,298 0,758 0,858 0,635 

X5.4 0,459 0,457 0,224 0,624 0,879 0,613 

Y.1 0,731 0,722 0,588 0,780 0,710 0,889 

Y.2 0,725 0,739 0,591 0,778 0,724 0,894 

Y.3 0,704 0,743 0,603 0,766 0,638 0,880 

Y.4 0,675 0,696 0,603 0,678 0,550 0,856 

 

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean  

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Pengalaman -> Pelayanan Digital 0,190 0,194 0,082 2,319 0,020 

Kebutuhan Yang Searah -> 

Pelayanan Digital 0,212 0,208 0,081 2,628 0,009 

Minat -> Pelayanan Digital 0,210 0,212 0,067 3,155 0,002 

Perhatian -> Pelayanan Digital 0,214 0,214 0,101 2,110 0,035 

Fisiologis -> Pelayanan Digital 0,252 0,254 0,083 3,033 0,002 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4

1 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4

2 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4

3 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4

4 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3

5 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3

6 Perempuan 30-36 tahun Karyawan Swasta Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5

7 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

8 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4

9 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4

10 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

11 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 4 3 3 4 5 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

12 Perempuan 30-36 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4

13 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4

14 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3

15 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3

17 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3

18 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2

19 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 3 4 5 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2

21 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

22 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4

23 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3

24 Perempuan > 45 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4

25 Laki-laki 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

26 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

27 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4

29 Laki-laki 37-44 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5

30 Perempuan 30-36 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Phone Banking 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2

31 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5

32 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2

33 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2

34 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

35 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3

36 Laki-laki 30-36 tahun PNS Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2

37 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4

38 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3

39 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4

40 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5

41 Laki-laki > 45 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 ATM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

42 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

43 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 4

44 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

45 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4

46 Laki-laki 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3

47 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3

48 Perempuan 37-44 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3

49 Laki-laki 30-36 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

50 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

51 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3

52 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4

53 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4

54 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

55 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4

56 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2

57 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4

58 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4

59 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

60 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Phone Banking 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3

61 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 1 2

62 Perempuan 37-44 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 ATM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5

63 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4

64 Perempuan 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3

65 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

66 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4

67 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3

68 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5

69 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5

70 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4

71 Perempuan 37-44 tahun PNS Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4

72 Laki-laki 30-36 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4

73 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

74 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4

75 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4

76 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4

77 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 1 3

78 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3

79 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2

80 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5

81 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4

82 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4

83 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4

84 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2

85 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4

86 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5

87 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4

88 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 3 3 3 2 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3

89 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Phone Banking 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 1 3

90 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

91 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2

92 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5

93 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

94 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3

95 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3

96 Laki-laki 30-36 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 SMS Banking 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3

97 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4

98 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4

99 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4

100 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

Pengalaman (X1)Jenis 

Kelamin
No Usia Pekerjaan Penghasilan

Layanan Digital 

yang Digunakan

Pelayanan Digital (Y)Kebutuhan Yang Searah (X2) Minat (X3) Perhatian (X4) Fisiologis (X5)
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Frequencies 

Frequency Table 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 57 57,0 57,0 57,0 

Perempuan 43 43,0 43,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23-29 tahun 87 87,0 87,0 87,0 

30-36 tahun 7 7,0 7,0 94,0 

37-44 tahun 4 4,0 4,0 98,0 

> 45 tahun 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wirausaha 18 18,0 18,0 18,0 

PNS 2 2,0 2,0 20,0 

Pelajar/ Mahasiswa 63 63,0 63,0 83,0 

Karyawan Swasta 4 4,0 4,0 87,0 

Lainnya 13 13,0 13,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Penghasilan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < Rp. 1.000.000 3 3,0 3,0 3,0 

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 71 71,0 71,0 74,0 

Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 18 18,0 18,0 92,0 

Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 8 8,0 8,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Layanan Digital yang Digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Phone Banking 9 9,0 9,0 9,0 

SMS Banking 17 17,0 17,0 26,0 

Mobile Banking 51 51,0 51,0 77,0 

ATM 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

Frequencies 

Frequency Table 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 9 9,0 9,0 9,0 

Baik 53 53,0 53,0 62,0 

Cukup Baik 32 32,0 32,0 94,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 7 7,0 7,0 7,0 

Baik 54 54,0 54,0 61,0 

Cukup Baik 35 35,0 35,0 96,0 

Kurang Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 45 45,0 45,0 51,0 

Cukup Baik 35 35,0 35,0 86,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 5 5,0 5,0 5,0 

Baik 44 44,0 44,0 49,0 

Cukup Baik 37 37,0 37,0 86,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 9 9,0 9,0 9,0 

Baik 44 44,0 44,0 53,0 

Cukup Baik 33 33,0 33,0 86,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 
 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 45 45,0 45,0 57,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 83,0 

Kurang Baik 15 15,0 15,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 7 7,0 7,0 7,0 

Baik 50 50,0 50,0 57,0 

Cukup Baik 28 28,0 28,0 85,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 15 15,0 15,0 15,0 

Baik 37 37,0 37,0 52,0 

Cukup baik 28 28,0 28,0 80,0 

Kurang Baik 16 16,0 16,0 96,0 

Sangat Tidak Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 10 10,0 10,0 10,0 

Baik 53 53,0 53,0 63,0 

Cukup baik 30 30,0 30,0 93,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 99,0 

Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 63 63,0 63,0 69,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 95,0 

Kurang Baik 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 17 17,0 17,0 17,0 

Baik 46 46,0 46,0 63,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 89,0 

Kurang Baik 9 9,0 9,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 56 56,0 56,0 67,0 

Cukup Baik 29 29,0 29,0 96,0 

Kurang Baik 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 6 6,0 6,0 6,0 

Baik 54 54,0 54,0 60,0 

Cukup Baik 31 31,0 31,0 91,0 

Kurang Baik 7 7,0 7,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 49 49,0 49,0 61,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 86,0 

Kurang Baik 12 12,0 12,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 59 59,0 59,0 70,0 

Cukup Baik 22 22,0 22,0 92,0 

Kurang Baik 5 5,0 5,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 11 11,0 11,0 11,0 

Baik 59 59,0 59,0 70,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 95,0 

Kurang Baik 3 3,0 3,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 5 5,0 5,0 5,0 

Baik 46 46,0 46,0 51,0 

Cukup Baik 37 37,0 37,0 88,0 

Kurang Baik 6 6,0 6,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 46 46,0 46,0 49,0 

Cukup Baik 31 31,0 31,0 80,0 

Kurang Baik 14 14,0 14,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 10 10,0 10,0 10,0 

Baik 64 64,0 64,0 74,0 

Cukup Baik 21 21,0 21,0 95,0 

Kurang Baik 2 2,0 2,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
X5.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 55 55,0 55,0 58,0 

Cukup Baik 36 36,0 36,0 94,0 

Kurang Baik 3 3,0 3,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 
 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 54 54,0 54,0 66,0 

Cukup Baik 21 21,0 21,0 87,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 98,0 

Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 13 13,0 13,0 13,0 

Baik 44 44,0 44,0 57,0 

Cukup Baik 27 27,0 27,0 84,0 

Kurang Baik 13 13,0 13,0 97,0 

Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 3 3,0 3,0 3,0 

Baik 50 50,0 50,0 53,0 

Cukup Baik 26 26,0 26,0 79,0 

Kurang Baik 15 15,0 15,0 94,0 

Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Baik 12 12,0 12,0 12,0 

Baik 52 52,0 52,0 64,0 

Cukup Baik 25 25,0 25,0 89,0 

Kurang Baik 11 11,0 11,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

Frequencies 
 

Statistics 

 Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang Searah Minat Perhatian Fisiologi 

Pelayanan 

Digital 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 14,0700 13,8400 14,7600 14,5600 13,9200 14,0800 

Median 15,0000 15,0000 16,0000 15,0000 14,5000 15,0000 

Mode 16,00 15,00 16,00 16,00 16,00 16,00 

Std. Deviation 2,63333 3,28978 2,64048 2,86857 3,02074 3,24638 

Variance 6,934 10,823 6,972 8,229 9,125 10,539 

Range 12,00 15,00 13,00 15,00 15,00 13,00 

Minimum 7,00 5,00 7,00 4,00 4,00 6,00 

Maximum 19,00 20,00 20,00 19,00 19,00 19,00 

Sum 1407,00 1384,00 1476,00 1456,00 1392,00 1408,00 



 
 

 

MODEL DIAGRAM STRUKTURAL PLS  

Loading Factor 

 
 

Bootsrapping 

  

 

 



 
 

SmartPLS Report 

Path Coefficients 

 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

Pengalaman           0,190 

Kebutuhan Yang 

Searah           0,212 

Minat           0,210 

Perhatian           0,214 

Fisiologis           0,252 

Pelayanan Digital             

 

Outer Loadings 

 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X1.1 0,856           

X1.2 0,841           

X1.3 0,876           

X1.4 0,802           

X2.1   0,866         

X2.2   0,880         

X2.3   0,863         

X2.4   0,825         

X3.1     0,846       

X3.2     0,876       

X3.3     0,826       

X3.4     0,887       

X4.1       0,864     

X4.2       0,855     

X4.3       0,864     

X4.4       0,852     

X5.1         0,924   

X5.2         0,903   

X5.3         0,858   

X5.4         0,879   

Y.1           0,889 

Y.2           0,894 

Y.3           0,880 

Y.4           0,856 

 



 
 

R Square 

 

R-square 
R-square 

adjusted 

Pelayanan Digital 0,841 0,833 

 

Construct Reliability and Validity 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Pengalaman 0,865 0,869 0,908 0,713 

Kebutuhan Yang 

Searah 0,881 0,886 0,918 0,737 

Minat 0,881 0,884 0,918 0,738 

Perhatian 0,881 0,883 0,918 0,737 

Fisiologis 0,914 0,918 0,939 0,795 

Pelayanan Digital 0,903 0,905 0,932 0,774 

 

 

Discriminant Validity 

 

Pengalaman 

Kebutuhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

Pengalaman 0,844           

Kebutuhan Yang 

Searah 0,825 0,859         

Minat 0,587 0,621 0,859       

Perhatian 0,749 0,775 0,633 0,859     

Fisiologis 0,623 0,630 0,349 0,795 0,891   

Pelayanan 

Digital 0,806 0,824 0,677 0,854 0,747 0,880 

 

Cross Loadings 

 
Pengalaman 

Kebututhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X1.1 0,856 0,731 0,553 0,664 0,554 0,707 

X1.2 0,841 0,708 0,468 0,613 0,520 0,660 

X1.3 0,876 0,697 0,468 0,669 0,594 0,724 

X1.4 0,802 0,650 0,493 0,580 0,425 0,625 

X2.1 0,687 0,866 0,497 0,658 0,505 0,654 

X2.2 0,689 0,880 0,502 0,664 0,568 0,740 

X2.3 0,759 0,863 0,563 0,735 0,583 0,769 

X2.4 0,696 0,825 0,571 0,597 0,499 0,655 



 
 

 
Pengalaman 

Kebututhan 

Yang 

Searah 

Minat Perhatian Fisiologis 
Pelayanan 

Digital 

X3.1 0,472 0,528 0,846 0,523 0,202 0,556 

X3.2 0,542 0,550 0,876 0,568 0,327 0,602 

X3.3 0,448 0,493 0,826 0,524 0,355 0,552 

X3.4 0,548 0,560 0,887 0,560 0,314 0,613 

X4.1 0,644 0,692 0,676 0,864 0,572 0,709 

X4.2 0,649 0,649 0,637 0,855 0,628 0,765 

X4.3 0,707 0,674 0,467 0,864 0,757 0,762 

X4.4 0,568 0,650 0,390 0,852 0,775 0,692 

X5.1 0,581 0,605 0,367 0,749 0,924 0,717 

X5.2 0,609 0,606 0,344 0,700 0,903 0,693 

X5.3 0,566 0,568 0,298 0,758 0,858 0,635 

X5.4 0,459 0,457 0,224 0,624 0,879 0,613 

Y.1 0,731 0,722 0,588 0,780 0,710 0,889 

Y.2 0,725 0,739 0,591 0,778 0,724 0,894 

Y.3 0,704 0,743 0,603 0,766 0,638 0,880 

Y.4 0,675 0,696 0,603 0,678 0,550 0,856 

 

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean  

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Pengalaman -> Pelayanan Digital 0,190 0,194 0,082 2,319 0,020 

Kebutuhan Yang Searah -> 

Pelayanan Digital 0,212 0,208 0,081 2,628 0,009 

Minat -> Pelayanan Digital 0,210 0,212 0,067 3,155 0,002 

Perhatian -> Pelayanan Digital 0,214 0,214 0,101 2,110 0,035 

Fisiologis -> Pelayanan Digital 0,252 0,254 0,083 3,033 0,002 



 
 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4

1 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4

2 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4

3 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4

4 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3

5 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3

6 Perempuan 30-36 tahun Karyawan Swasta Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5

7 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

8 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4

9 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4

10 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

11 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 4 3 3 4 5 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

12 Perempuan 30-36 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 2 4 3 5 5 4 4

13 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4

14 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3

15 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3

17 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3

18 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2

19 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 3 4 5 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2

21 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

22 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4

23 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3

24 Perempuan > 45 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4

25 Laki-laki 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

26 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

27 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4

29 Laki-laki 37-44 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5

30 Perempuan 30-36 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Phone Banking 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2

31 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5

32 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2

33 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2

34 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

35 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3

36 Laki-laki 30-36 tahun PNS Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2

37 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4

38 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3

39 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4

40 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5

41 Laki-laki > 45 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 ATM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

42 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

43 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 4

44 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

45 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4

46 Laki-laki 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3

47 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3

48 Perempuan 37-44 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3

49 Laki-laki 30-36 tahun Lainnya Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

50 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

51 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3

52 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4

53 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4

54 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

55 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4

56 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2

57 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4

58 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4

59 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

60 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Phone Banking 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3

61 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 1 2

62 Perempuan 37-44 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 ATM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5

63 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4

64 Perempuan 23-29 tahun Karyawan Swasta Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 SMS Banking 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3

65 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

66 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa < Rp. 1.000.000 Mobile Banking 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4

67 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3

68 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5

69 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5

70 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4

71 Perempuan 37-44 tahun PNS Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 Mobile Banking 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4

72 Laki-laki 30-36 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4

73 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

74 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4

75 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4

76 Perempuan 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4

77 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 1 3

78 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3

79 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2

80 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5

81 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Mobile Banking 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4

82 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4

83 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4

84 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2

85 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4

86 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5

87 Perempuan 23-29 tahun Lainnya Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4

88 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 SMS Banking 3 3 3 3 3 3 2 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3

89 Laki-laki 23-29 tahun Lainnya Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 Phone Banking 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 1 3

90 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

91 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2

92 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5

93 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

94 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Phone Banking 2 3 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3

95 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3

96 Laki-laki 30-36 tahun Wirausaha Rp. 5.000.000 - Rp. 6.999.000 SMS Banking 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3

97 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4

98 Perempuan 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 Mobile Banking 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4

99 Laki-laki 23-29 tahun Pelajar/ Mahasiswa Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.000 ATM 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4

100 Laki-laki 23-29 tahun Wirausaha Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.000 ATM 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

Pengalaman (X1)Jenis 

Kelamin
No Usia Pekerjaan Penghasilan

Layanan Digital 

yang Digunakan

Pelayanan Digital (Y)Kebutuhan Yang Searah (X2) Minat (X3) Perhatian (X4) Fisiologis (X5)
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